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ABSTRAK

Nama : Khairun Nisak

NIM . 261121473

Fakultas/ Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Matematika

Judul Skripsi  : Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) untuk

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masadah Matematika

Siswadi SMPN 2 Indra Jaya Sigli
Tanggal Sidang: 26 Agustus 2016
Pembimbing | : Dr. M. Duskri, M. Kes
Pembimbing Il : Kamarullah, S. Ag, M. Pd
Kata kunci :Problem Based Learning (PBL), Kemampuan Pemecahan

Masalah
Problem Based Learning merupakan suatu pembelgaran yang menggunakan
masalah dunia nyata disgjikan di awal pembelgjaran. Kemudian masalah tersebut
disdidiki untuk diketahui solusi dari pemecahan masalah tersebut. Namun,
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan menunjukkan bahwa
kompetens matematika terutama kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa masih rendah. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa akan mempengaruhi kualitas belgar, karena siswa belum mampu
memecahkan masalah dalam kehidupan nyata sehingga berdampak pada
rendahnya prestasi belgar siswa di sekolah. pertanyaan penelitian dalam skripsi
ini adalah bagaimana aktivitas guru dalam mengelola pembelgaran dengan
menerapkan model PBL pada materi prisma di kelas VIII SMPN 2 Indra Jaya?
Bagaimana aktivitas siswa selama proses pembelgaran dengan menerapkan
model PBL pada materi prisma di kelas VIII SMPN 2 Indra Jaya? Bagaimana
kemampuan pemecahan masalah siswa setelah diterapkan pembelgjaran dengan
model PBL pada materi prisma di kelas VIII SMPN 2 Indra Jaya? Bagaimana
capaian ketuntasan belgjar siswa setelah diterapakn model PBL pada materi
prisma di kelas VIII SMPN 2 Indra Jaya?. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian tindakan kelas (PTK). Dalam pendlitian ini terdapat dua siklus, setiap
siklus terdiri dari 4 tahap diantaranya: (1) tahap perencanaan; (2) tahap
pelaksanaan; (3) tahap pengamatan; (4) tahap refleksi. Pengumpulan data
dilakukan melalui observas (guru dan siswa) dan tes hasil belgjar. Pengolahan
data menggunakan analisis data kemampuan pemecahan masalah, deskripsi
aktivitas guru mengelola pembelgjaran dan sktivitas siswa serta tes hasil belgjar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) aktivitas guru dalam mengelola
pembelgjaran pada siklus | tergolong baik sedangkan pada siklus Il sudah
tergolong sangat baik; (2) aktivitas siswa selama pembelgaran pada siklus | dan
siklus Il tergolong baik; (3) Kemampuan pemecahan masalah siswa pada aspek
memahami masalah masih rendah yaitu 60%, kemudian setelah siklus I
dilakukan terjadi peningkatan menjadi 100%. Pada aspek membuat rencana
permasalahan pada siklus | diperoleh 77,77%, kemudian setelah siklus Il
dilakukan terjadi peningkatan menjadi 90,90%. Pada aspek melakukan rencana
permasalahan pada siklus | diperolen 72,22%, kemudian setelah siklus I



dilakukan terjadi peningkatan menjadi 100%. Pada aspek memeriksa kembali dan
menarik kessmpulan masih rendah yaitu pada siklus | diperoleh 11,11%, namun
setelah siklus |1 dilakukan kemampuan siswa pada aspek memeriksa kembali dan
menarik kesimpulan menurun menjadi 9,09%; (4) hasil belgar siklus | terdapat
78% yang mencapai ketuntasan belgar, pada siklus Il ketuntasan belgjar siswa
mencapai 90,90% dan ketuntasan belgar siswa pada tes akhir mencapai 95,65%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar yang dibutuhkan oleh setiap
manusia dan kewgjiban yang harus diikuti oleh setiap Negara agar dapat
membentuk masyarakat yang memiliki pemahaman dan kemampuan untuk
menjalankan fungsi-fungs kehidupan yang sama dengan fitrahnya serta mampu
mengembangkan kehidupan menjadi lebih baik dari masa ke masa berikutnya.
Perkembangan kehidupan manusia dari masa ke masa berikutnya dipastikan akan
lebih kompleks terutama dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
hal ini menuntut manusia untuk selalu bisa bersaing mengikuti perkembangannya

dan mampu bertahan dengan dapat menyel esaikan segala masalah yang dihadapi.

Matematika merupakan salah satu pelgjaran yang dipelgari pada semua
tingkat pendidikan, yaitu dari sekolah dasar sampai tingkat perguruan tinggi. Hal
ini dikarenakan matematika dapat digunakan secara universal dalam segala bidang
kehidupan manusia.Akan tetapi, sebagian besar siswa menganggap pelgaran
matematika sebagal pelgaran yang sulit dipelgjari. Hal ini disebabkan dalam
proses pembelgarannya sering disgjikan dalam bentuk formal dan abstrak. Sifat
abstrak ini menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami

materi matematika.



Salah satu penyebab hasil belgjar matematika di Indonesia masih rendah
dikarenakan sebagian guru masih menerapkan metode pembelgjaran yang bersifat
monoton dan membuat bosan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika SMPN 2
Indra Jaya menyatakan bahwa: “Siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
pemecahan masalah pada materi geometri, jika soa yang diberikan sedikit
bervariasi maka siswa sulit mengerjakan soal tersebut”. Hal ini disebabkan
kurangnya menyelesaikan soal, kurangnya minat siswa dalam belgar matematika
serta rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.®

M etode ceramah adalah metode yang biasa digunakan dalam pembelgjaran
matematika, siswa belum mampu memahami masalah ketika dihadapi pada soal
pemecahan masalah, siswa tidak mengingat rumus yangtelah digjarkan oleh guru
pada materi sebelumnya. Selain dengan guru bidang studi matematika, wawancara
juga dilakukan dengan seorang siswa yang dipilih secara acak. Siswa tersebut
menyatakan menyuka pelgjaran matematika jika materi yang dipelgjari mudah,
siswa juga tidak terbiasa mengerjakan soal matematika yang berbeda dengan
contoh yang diberikan guru. Saat ditanya pembelgjaran secara individu atau
kelompok yang lebih disukai, siswa menjawab lebih senang pembelgaran
matematika secara berkelompok karena bisa berdiskusi dengan teman jika tidak
mengerti. Jika menghadapi soal yang sulit, siswa  cenderung

mengesampingkannya bahkan mengabaikannya, serta siswa menyukai

!Hasil wawancara bersamaibu Anita Guru Matematika SMPN 2 Indra Jaya



pembel gjaran matematika dengan cara guru menerangkan materi pelgjaran sampai
siswa benar-benar paham.

Geometri merupakan suatu konsep matematika yang harus dikuasa oleh
siswa SMP atau M Ts. Pemahaman siswa terhadap salah satu bagian dari geometri
yang memprihatinkan adalah pada materi prisma terutama pada soal cerita. Hal ini
sesuai dengan pendapat Soedjadi yang menyatakan bahwa “Terdapat kelemahan
penguasaan materi geometri oleh siswa antara lain siswa sukar mengenali dan
memahami bangun-bangun ruang serta unsur-unsurnya”.? Adapun kesalahan yang
kerap dilakukan siswa ada 3 yaitu (1) kesalahan yang berhubungan dengan materi
prasyarat meliputi (a) kesalahan dalam menggunakan rumus Phytagoras, (b)
kesalahan dalam menentukan rumus luas dan keliling bidang datar yang telah
dipelgari di kelas VII. (2) kesalahan daam menerima informasi meliputi (a)
kesal ahan dalam menuliskan apa yang diketahui, (b) kesalahan dalam menentukan
apa yang ditanyakan. (3) kesalahan yang berhubungan dengan konsep prisma
meliputi () kesalahan dalam menggunakan dan menerapkan rumus prisma
disebabkan karena prisma memiliki banyak bentuk (prisma segi-tiga, prisma segi-
empat, prisma segi-lima, hingga prisma segi-n), (b) kesalahan dalam menentukan
alas dan tutup prisma disebabkan karena siswa tidak cermat dalam memperhatikan
gambar, (c) kesalahan dalam menentukan bentuk dari bangun yang diminta.®

Berdasarkan pembahasan tersebut memberikan gambaran bahwa siswa

masih bergantung pada guru, terbiasa menunggu informasi yang diberikan oleh

2 Soedjadi, Strategi Mengajar Belajar Matematika, (Maang: IKIP, 1990), h. 30.

3Hasil wawancara penulis dengan ibu Anita



guru dan tidak terbiasa membangun pengetahuannya sendiri. Hal ini juga yang
menyebabkan siswa sulit untuk mengingat materi sebelumnya yang telah

digjarkan guru.

Banyak guru mengalami kesulitan dalam mengajarkan siswa bagaimana
memecahkan permasalahan (sering disebut soal cerita) sehingga banyak siswa
juga kesulitan mempelgarinya. Kesulitan ini biasa muncul karena paradigma
bahwa jawaban akhir sebagai tujuan satu-satunya dari pemecahan masalah. Siswa
sering kali menggunakan teknik yang keliru dalam menjawab permasal ahan sebab
penekanan pada jawaban akhir. Padahal kita perlu menyadari bahwa proses dari
pemecahan masalah yaitu bagaimana kita memecahkan masalah jauh lebih
penting dan mendasar. Ketika jawaban akhir yang diutamakan, siswa mungkin
hanya belgar menyelesaikan satu masalah khusus, namun ketika proses
ditekankan, siswa tampaknya akan belgjar lebih menyelesalkan masalah-masalah
lainnya.

Kondis ini secara langsung atau tidak akan melahirkan anggapan bahwa
belgjar matematika tidak lebih dari sekedar mengingat kemudian melupakan fakta
dan konsep, padahal yang menjadi tujuan pembelgaran matematika adalah agar
siswa mampu memecahkan masalah yang dihadapi. Oleh karena itu, pemecahan
masalah merupakan suatu tingkat aktivitas intelektua yang tinggi dan
membutuhkan suatu proses psikologi yang tidak hanya melibatkan aplikas dalil-
dalil atau teorema-teorema yang dipelgjari.

Berdasarkan hasil ujian semester ganjil kelas VIII SMPN 2 Indra Jaya

diperoleh bahwa dari 30 siswa, tingkat kemampuan sangat tinggi terdapat 0 orang



(0%) siswa, 1 orang (3,3%) siswa yang memiliki kemampuan tinggi, 2 orang
(6,7%) siswa yang memiliki kemampuan sedang, 8 orang (26,7%) siswa yang
memiliki kemampuan rendah dan 19 orang (63,3%) siswa yang memiliki
kemampuan sangat rendah. Adapun tingkat kemampuan siswa, apabila tingkat
penguasaan materi 90-100 menunjukkan kemampuan sangat tinggi, 80-89
menunjukkan kemampuan tinggi, 65-79 menunjukkan kemampuan sedang, 55-64
menunjukkan kemampuan rendah, dan 0-54 menunjukkan kemampuan sangat

rendah.

Berdasarkan hasil tes kemampuan awal mengenai kemampuan pemecahan
masalah diperoleh bahwa dari 22 siswa, 16 siswa dapat memahami masalah
(72,23%), tidak seorangpun siswa yang dapat merencanakan masalah (0%), hanya
4 siswa dapat melaksanakan masalah (18,18%) dan tidak seorangpun siswa yang

memeriksa kembali (0%).

Berdasarkan fakta-fakta yang telah dikemukakan, hal ini menunjukkan
bahwa kompetenss matematika terutama kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa masih rendah. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa akan mempengaruhi kualitas belgar siswa yang akan

berdampak pada rendahnya prestasi belgar siswa disekolah.

Cara untuk mengantisipasi masalah tersebut agar tidak berkelanjutan, tentu
perlu dicari suatu formula pembelgjaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan
keaktifan siswa dalam pembelgaran matematika. Guru sebagai pengajar dan

fasilitator harus mampu melakukan pembelgjaran yang menyenangkan, dan juga



dengan memberikan tugas-tugas yang akan dapat memupuk rasa tanggung jawab
siswa agar menumbuhkan minat belgjar siswa sehingga akan diperoleh hasil yang

maksimal.

Sdlah satu langkah yang bisa dilakukan oleh guru sebaga pembimbing
peserta didik adalah memilih model pembelgaran yang tepat. Penggunaan model
pembelgjaran yang kurang tepat dapat menimbulkan kebosanan, kurang paham
terhadap materi yang digjarkan dan akhirnya dapat menurunkan motivasi peserta

didik dalam belgjar.

Dengan demikian, diperlukan model pembelgaran yang efektif, membuat
siswa lebih aktif dalam proses pembelgjaran. Salah satu model pembelgjaran yang
dapat digunakan adalah model Problem Based Learning (PBL) atau pembelagjaran
berdasarkan masalah. PBL merupakan salah satu model pembelgaran yang
inovatif yang dapat memberikan kondisi belgjar aktif kepada siswa, melibatkan
siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah
sehingga siswa dapat mempelgari pengetahuan yang berhubungan dengan
masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan

masal ah.

Pada pembelgaran PBL siswa dituntut untuk melakukan pemecahan
masalah-masalah yang disgikan dengan cara menggali informas sebanyak-
banyaknya. Pengalaman ini sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari
dimana berkembangnya pola pikir dan pola kerja seseorang bergantung pada

bagaimana dia membelgarkan dirinya. Pada intinya pembelgaran PBL



merupakan suatu pembelgjaran yang menggunakan masalah dunia nyata disgjikan
di awa pembelgaran. Kemudian masalah tersebut disdidiki untuk diketahui

solus dari pemecahan masalah tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut diatas tampak jelas bahwa pembelgaran
dengan model pembelgaran PBL dimulai dengan adanya masalah, kemudian
siswa memperdalam pengetahuannya tentang apa yang telah mereka ketahui dan
apa yang mereka perlu ketahui untuk memecahkan masalah tersebut. Dalam
pembelgjaran ini masalah yang dijadikan sebaga fokus pembelgaran dapat
diselesaikan siswa melaui kerja kelompok sehingga dapat memberi pengalaman-
pengalaman belgar yang beragam pada siswa seperti kerjasama dan interaks
daam kelompok, disamping pengalaman belgar yang berhubungan dengan
pemecahan masalah seperti membuat hipotesis, merancang percobaan, mel akukan
penyelidikan, mengumpulkan data, menginterpretasi data, membuat kesimpulan,

mempresentasikan, berdiskusi dan membuat |aporan.

PBL merupakan penggunaan berbagai macam kecerdasan yang diperlukan
untuk melakukan konfirmasi terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk

menghadapi segal a sesuatu yang baru dan kompleksitas yang ada.*

Model PBL merupakan salah satu solusi model pembelagjaran yang tepat

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika dilihat

4 Trianto, M.Pd, Mendesain Model Pembelajran Inovatif-Progresif (konsep landasan,
dalam implementasinya pada kurikulum tingkat satuan pendidikan), (Jakarta: Perpustakaan
Nasional, 2009), h. 232.



berdasarkan kajian dari beberapa jurnal ataupun hasil penelitian yang relevan

dengan model PBL dan kemampuan pemecahan masalah matematika.

Pertama, hasil kajian dari tesis yang berjudul “Meningkatkan kemampuan
penalaran dan pemecahan masaah matematik siswa SMU melaui pendekatan
pembelajaran berbasis masalah”. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1
Cileunyi dengan hasil bahwa pembelgaran melalui pendekatan pembelgaran
berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan penalaran dan pemecahan

masalah matematika siswa.®

Kedua, hasil kajian dari skripsi yang berjudul “ Peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika dengan strategi pembelgjaran PBL melalui
pendekatan scientific pada pokok bahasan bangun ruang”. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sambi yang beralamat di Jalan Bangkaksimo KM
7 Gumukrejo, Sambi dengan hasil bahwa penerapan strategi pembelgaran
problem-based learning melalui pendekatan scientific ada peningkatan kualitas
baik bagi guru maupun siswa. Adanya peningkatan pemecahan masalah
matematika siswa di kelas VIIIB SMP Negeri 1 Sambi melalui strategi problem

based learning melalui pendekatan scientific.®

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik melakukan penelitian yang

berjudul “Penerapan Model ProblemBased Learning (PBL) untuk

5Subakti, meningkatkan kemampuan penalaran dan pemecahan masalah matematika
siswa SMU melalui pendekatan pembelajaran berbasis masalah, thesis , (Universitas Pendidikan
Indonesia, 2009), h. 78

5Novita Cahyaningsih, peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika dengan
strategi pembelajaran problem-based learning (PBL) melalui pendekatan scientific pada pokok
bahasan bangun ruang,skripsi, Surakarta, 2014, h. 10



Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika siswa di

SMPN 2 Indra Jaya Sigli”.

B. RumusanMasalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka yang menajdi kajian utama
penelitian adalah “bagaimana menerapkan model PBL yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah pada materi prisma di kelas VIII SMPN 2 Indra
Jaya?”.
Untuk memudahkan penulis mendapati data penelitian, perlu ditampilkan

beberapa pertanyaan penelitian di seputaran masal ah tersebut, yaitu:

1. Bagaimana aktivitas guru dalam mengelola pembelgaran dengan
menerapkan model PBL pada materi prisma di kelas VIII SMPN 2 Indra
Jaya?

2. Bagamana aktivitas siswa selama proses pembelgaran dengan
menerapkan model PBL pada materi prisma di kelas VIII SMPN 2 Indra
Jaya?

3. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa setelah diterapkan
pembelgjaran dengan model PBL pada materi prismadi kelas VIl SMPN 2
Indra Jaya?

4. Bagaimana capaian ketuntasan belgjar siswa setelah diterapkan model

PBL padamateri prismadi kelasVIII SMPN 2 Indra Jaya?



C. TujuanPendlitian

Tujuan secara umum adalah untuk mengetahui penerapan model PBL
yang dapat meningkatkan kemampuan pemewcahan masalah siswakelas VI
SMPN 2 Indra Jaya. Adapun tujuan khusus yang diharapakan dapat diperoleh

melalui penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam mengelola pembelgaran dengan
menerapkan model PBL pada materi prisma di kelas VIII SMPN 2 Indra
Jaya.

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses pembelgaran dengan
menerapkan model PBL pada materi prisma di kelas VIII SMPN 2 Indra
Jaya.

3. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa setelah
diterapkan pembelgjaran dengan model PBL pada materi prisma di kelas
VIl SMPN 2 Indra Jaya.

4. Untuk mengetahui capaian ketuntasan belgar siswa setelah diterapkan

model PBL pada materi prismadi kelasVIII SMPN 2 Indra Jaya.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan kepada pembelgaran matematika, utamanya pada peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa melalui model pembelgjaran Problem

Based Learning (PBL). Secara khusus hasil penelitian ini dapat bermanfaat



sebagai langkah untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang sgenis, serta
dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan pembel gjaran matematika.
1. Bagi Pendliti
Sebagai pedoman sekaligus penambah pengetahuan tentang model
pembel gjaran matematika yang baik dalam mempersiapkan diri menjadi
seorang pendidik professional.
2. Bagi Siswa
a. Dapat mengembangkan daya kreativitas siswa
b. Dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa
3. Bagi Guru dan Sekolah
a. Dapat menambah pengetahuan guru mengena alternative model
pembelgaran dalam memecahkan masalah, khususnyapada mata
pelajaran matematika sehingga dapat dimanfaatkan sebagai input
dalam memperbaiki proses belgjar mengagjar.
b. Jika hasil peneleitian ini menunjukkan bahwa model pembelgaran
PBL dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa, maka sekolah dapat merekomendasikan
penggunaan model pembelgjaran ini pada materi yang lain atau
bahkan pada mata pelgjaran lain.
E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kemungkinan terjadinya salah pengertian dan

penafsiran, maka penulis pelu memberi batasan pengertian terhadap beberapa



istilah yang terdapat dalam judul ini. Adapun istilah yang perlu dijelaskan disini

adalah:

1. Model pembelgaran Problem Based Learning (PBL)

Model pembelgaran PBL adadah suatu model pembelgaran yang
mengagjak siswa untuk berkelompok dan mengembangkan pengetahuan,
penaaran, berfikir kritis, serta memperoleh pengalaman dalam diskusi kelompok
itu. Model pembelgjaran PBL terdiri dari 5 tahapan yaitu: (1). Orientasi siswa
pada masalah yaitu menjelaskan tujuan pembelgaran dan hal-ha penting yang
dianggap perlu, (2). Mengorganisaskan siswa dalam belgar, maksudnya
membantu siswa mengkoordinasikan tugas-tugas yang berkaitan dengan masalah,
(3). Memberi bantuan dalam penyelidikan secara mandiri atau bersama kel ompok,
yaitu membantu siswa dalam mengumpulkan informasi yang diperlukan, (4).
Mengembangkan dan menyediakan al at-alat, membantu siswa dalam perencanaan,
(5). Mengandisis dan mengevaluasikan pada penyelidikan dan proses yang

digunakan. ’

Berdasarkan pengertian diatas, yang penulis maksud dengan model
pembelgjaran PBL adalah suatu pembelgjaran yang menggunakan masalah dunia
nyata sebagal suatu konteks bagi para peserta didik unutk belgar tentang cara
berfikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta unutk memperoleh

pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pembelgjaran.

7 Rusman, Model-model Pembelajaran (mengembangkan profesionalisme guru), (Jakarta:
Rajawali pers, 2013), h. 243



2. Kemampuan pemecahan masalah
Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan siswa dalam
memecahkan soal-soal pemecahan masalah matematika dengan memperhatikan

tahap-tahap yang telah dikemukakan dalam menemukan jawaban.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka indicator yang digunakan untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika dalam penelitian ini
adalahtahap-tahap yang telah dikemukakan Polya, yaitu: memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesual rencana, dan

mel akukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan.
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KAJIAN TEORITIS

A. TujuanPembelajaran Matematikadi SMP/MTs

Matematika merupakan suatu bidang studi yang digjarkan kepada semua
jenjang pendidikan, sgak sekolah dasar sampai perguruan tinggi.Salah satu
jenjang pendidikan yang mempelgarinya adaah Sekolah Menengah Pertama
(SMP).Tujuan pendidikan mencakup keseluruhan aspek perkembangan siswa
sebagali siswa. Tujuan umum diberikannya pendidikan matematika di SMP/MTs
seperti yang tercantum dalam Standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

adalah sebagal berikut :

1. Memahami konsep matematika, keterkaitan antar konsep, dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penadaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau
menj el askan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, table, diagram, atau media

lain untuk menjelaskan keadaan atau masal ah.



5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelgari
matematika, serta sikap ulet dan percayadiri dalam pemecahan masalah.®
Demikian pula, Tujuan yang diharapkan dalam pembelgjaran matematika

oleh National Council of Teacher of Mathematics (NCTM). NCTM menetapkan
lima standar kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu
kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan komunikasi
(communication), kemampuan koneksi (connection), kemampuan penalaran

(reasoning), dan kemampuan representasi (representation).

Berdasarkan uraian diatas pemecahan masalah termuat pada kemampuan
standar menurut Depdiknas dan NCTM. Artinya, kemampuan ini merupakan
kemampuan penting yang harus dikembangkan dan dimiliki oleh
siswa.Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis dapat dilihat dari

standar pemecahan masal ah yang diterapkan NCTM.°

NCTM menetapkan bahwa program pembelgaran dari pra-kanak-kanak
sampai kelas 12 harus memungkinkan siswa untuk: (1) membangun pengetahuan
matematika baru melalui pemecahan masalah; (2) memecahkan masalah yang
muncul di dalam matematika dan di dalam konteks-konteks yang lain; (3)

menerapkan dan menyesuaikan bermacam-macam strategi yang sesuai

8 Badan Standar Nasional Pendidikan, Sandar Isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Jenjang Pendidikan Dasar Menengah, (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 346.

9 Riski Musriandi, Model Pembelajaran Matematika Tipe Group Investigation Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dan Self-Concept Sswa MTSs,
(Universitas Pendidikan Indonesia: 2013), h. 2



untukmemecahkan masalah; dan (4) memonitor dan merefleksikan proses dari

pemecahan masalah matematika.

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah juga dikemukakan NCTM
yang menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan bagian integral dalam
pembelgjaran matematika, sehingga hal tersebut tidak boleh dilepaskan dari

pembel gjaran matematika.

B. Karakteristik Pembelajaran Matematika di SMP/MTs
Pembelgaran matematika adalah suatu kegiatan belgar mengagar yang
senggja dilakukak untuk memperoleh pengetahuan dengan memanipulasi simbol -
simbol dalam matematika sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku dan
mampu berpikir kritis, inovatif, logis, sistematis dan kreatif.
Adapun Kkarakteristik matematika menurut Soedjadi adalah sebagai
berikut:
1. Memiliki objek abstrak yang meliputi fakta, konsep, operasi dan prinsip;
2. Bertumpu pada kesepakatan;
3. Berpolapikir deduktif;
4. Memiliki ssmbol yang kosong dalam arti;
5. Memperhatikan semesta pembicaraan; dan

6. Konsisten dalam pembicaraan.©

10 Soedjadi, Kiat Pendidikan...,h. 13.



1. Memiliki Objek Kajian Abstrak

Objek dasar yang dipelgari dalam pembelgaran matematika adalah
abstrak, sering juga disebut sebagai objek mental.Objek-objek tersebut melipuiti
fakta, konsep, operasi, dan prinsip.''Dari objek-objek dasar tersebut disusun suatu
pola struktur matematika.
2. Bertumpu pada K esepakatan

Kesepakatan dalam matematika merupakan tumpuan yang amat
penting.Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma dan konsep
primitif.}?Simbol-simbol  dan istilah-istilah dalam matematika merupakan
kesepakatan atau konvensi. Dengan simbol dan istilah yang telah disepakati dalam
matematika maka pembahasan selanjutnya akan menjadi mudah dilakukan dan

dikomunikasikan.

3. Berpola Pikir Deduktif

Pola pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan pemikiran yang
berpangkal dari hal yang bersifat umum diterapkan atau diarahkan kepada hal
yang bersifat khusus.'®*Pernyataan dalam matematika diperoleh melalui pola pikir
deduktif, artinya kebenaran suatu pernyataan dalammatematika harus didasarkan

pada pernyataan matematika sebelumnya yang telah diakui kebenarannya.

4. Memiliki Simbol yang Kosong dari Arti

11 SUmardyono, Karakteristik Matematika dan Aplikasinya Terhadap Pembelajaran
Matematika, (Y ogyakarta: Pusat Pengembangan Penataran Guru Matematika, 2004), h. 30.

12 Sumardyono, Karakteristik Matematika dan Aplikasinya Terhadap Pembelajaran
Matematika..., h.37

13 Sumardyono, Karakteristik Matematika dan Aplikasinya Terhadap Pembelajaran
Matematika...., h. 39



Matematika memiliki banyak simbol, baik yang berupa huruf latin, huruf
yunani, maupun sismbol-simbol khusus lainnya. Simbol-simbol tersebut
membentuk kalimat dalam matematika yang biasanya disebut model
matematika.'*Model matematika dapat berupa persamaan, pertidaksamaan,
maupun fungsi.Selain itu ada pula model matematika yang berupa gambar

(pictorial) seperti bangun-bangun geometri, grafik, maupun diagram.

5. Memperhatikan Semesta Pembicaraan

Sehubungan dengan kosongnya arti simbol-simbol matematika, maka
dalam penggunaannya seharusnya memperhatikan pula lingkup pembicaraannya.
Lingkup atau sering disebut semesta pembicaraan bisa sempit atau luas.Bila kita
berbicara tentang bilangan-bilangan, maka simbol-simbol tersebut menunjukkan
bilangan-bilangan pula. Begitu pula bila berbicara tentang trigonometri maka

simbol-simbol matematikanya menunjukkan suatu trigonometri pula.

6. Konsisten dalam Sistemnya
Matematika memiliki berbagai macam hal yang dibentuk dari beberapa
aksioma dan memuat beberapa teorema.Ada system berkaitan, ada pula system-
sistem yang dapat dipandang lepas satu dengan lainnya.®® Contohnya system
aljabar dan geometri,di dalam masing-masing system tersebut berlaku konsistensi.

Artinya, tidak boleh terdapat kontradiksi.

14 Sumardyono, Karakteristik Matematika, ....,h. 40.
15 Sumardyono, Karakteristik Matematika, ....,h. 41.



C. Masalah Dalam Matematika

Secara umum, masalah adalah kesenjangan antara harapan dengan
kenyataan, antara apa yang diinginkan atau apa yang dituju dengan apa yang
terjadi atau faktanya. Suatu masalah biasanya memuat situas yang mendorong
seseorang untuk menyelesaikannya, akan tetapi tidak tahu secara langsung apa
yang harus dikerjakan untuk menyelesaikannya. Jika suatu masalah diberikan
kepada anak dan anak tersebut langsung mengetahui cara penyelesaiannya dengan
benar maka soal tersebut tidak dapat dikatakan sebaga masalah, seseorang harus
mempunyai banyak pengalaman dalam memecahkan berbagai masalah. Berbagai
hasil penelitian menunjukkan bahwa anak yang diberi banyak latihan pemecahan
masalah memiliki nilai lebih tinggi dari pada anak yang latihannya lebih sedikit.
Menurut Bakri matematika adalah pola pikir yang lahir sebagal akibat dari

kegiatan manusia dalam kehidupan sehari-hari.®

Sebenarnya matematika tidak dapat didefinisikan secara pasti atau tepat.
Namun matematika dapat diungkapkan dan dinyatakan melalui pendekatan-
pendekatan yang menuju kearah matematika itu melalui pola hubungan. Suatu
pertanyaan atau soal matematika dikatakan suatu masalah jika dalam
penyel esaiannya memerlukan kreatifitas, pengertian dan pemikiran/ imagjinasi dari
setigp orang yang menghadapi masalah tersebut. Masalah matematika tersebut
biasanya berbentuk soal cerita, membuktikan, menciptakan atau mencari suatu
pola matematika. Soal cerita dalam matematika dipandang sebagai suatu masalah

apabila dalam penyelesaiannya membutuhkan kreatifitas, pengertian, dan

16 Ahmad Bakri, Masalah Dalam Matematika.Diakses 28 Januari 2016 pukul 16:12
WIBhttp://masal ah-dal ammatematika,2012.html




imgjinasi.Imgjinasi disini berfungs untuk membayangkan bagaimana |angkah-
langkah penggunaan metode dalam pikiran sebelum menuliskannya pada kertas.
Dalam menyelesaikan soal cerita ketiga hal ini (kreativitas, pengertian, imajinasi)
sangat dibutuhkan. Matematika merupakan bagian dari hidup manusia. Karena
bagian dari hidup, maka matematika memegang peran penting yakni matematika
sebagai ilmu deduktif, sebagai bahasa, seni dan ratunyailmu, sebagai ilmu tentang
struktur yang terorganisasikan dengan baik serta matematika sebagai ilmu tentang

pola hubungan.

D. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kemampuan pemecahan masaah merupakan salah satu  tujuan
matematika. Menurut Holmes, latar belakang atau alasan seseorang perlu belgjar
memecahkan masalah matematika adalah adanya fakta bahwa orang yang mampu
memecahkan masalah akan hidup dengan produktif dalam abad 21.1Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah dapat membantu seseorang
untuk memenuhi  kebutuhan hidupnya, bekerja lebih produktif dan dapat

memahami isu-isu global yang terjadi di masyarakat.

Pemecahan masal ah bertujuan membangun pengetahuan matematika baru,
karena berawal dari masalah, siswa dapat berfikir lebih dalam untuk dapat
menyel esalkannya. Mempelgjari pemecahan masalah matematika membuat siswva
mendapatkan jalan dalam berpikir , memiliki keingintahuan dan ketekunan, dan

percaya diri dengan situas yang tidak bisa ditemuinya diluar kelas. Hal ini

17 Sri Wardhani, dkk., Pembelajaran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika di
D, (Yogyakarta: PPPPTK, 2010), h. 7



menunjukkan bahwa kemampuan dalam memecahkan masalah dibutuhkan setiap
siswa agar terbentuk sikap keingintahuan tinggi, ketekunan dalam menyel esaikan
masalah, serta percaya diri saat menemui masalah non rutin khususnya masalah

yang dialami dalam kehidupan sehari-hari.

Beberapa tokoh menjelaskan betapa pentingnya pemecahan masalah
matematika. Diantaranya Klurik & Rudnick dan Dewey Swadener dalam tesis
Herlambang mengatakan bahwa ada lima langkah yang dapat dilakukan dalam
memecahkan masalah. Adapun langkah-langkah pemecahan masalah menurut

Klurik & Rudnick dalam tesisHerlambang sebagai berikut:

1. Membacadan berfikir (read and think)
Aktifitas yang dilakukan pada tahap ini adalah menganalisis masalah,
menguji dan mengevaluas fakta-fakta; menentukan pertanyaan, seting
secara fisik yang divisualisasikan, dideskripsikan dan dipahami; masalah
diterjemahkan ke dalam bahasa siswa dan menghubungkan antara bagian-
bagian dari masalah.

2. Mengeksplorasi dan merencanakan (explore and plan)
Aktifitas yang dilakukan pada tahap ini adalah menganalisis data dan
menentukan syarat cukup suatu informasi, mengeliminas hal-hal yang
tidak perlu, mengorgaisasikan data dalam suatu table, gambar atau model.

3. Memilih suatu stategi (select a strategy)
Strategi merupakan bagian penting dari proses pemecahan masalah untuk
memberi arah atau petunjuk kepada siswa dalam menemukan jawabannya.

Ada beberapa strategi yang umum dan dapat dipilih untuk digunakan



dalam memecahkan masalah yaitu: (a8) mengenal pola-pola, (b) bekerja
mundur/balik, (c) menebak dan menguji, (d) melakukan percobaan dan
simulasi, (€) mereduks atau memperluas, (f) mengorganisas daftar atau
melengkapi daftar, (g) mendeduksi secara logis, (h) memisahkan dan
mengatasi.

4. Menemukan suatu jawaban (find and answer)
Pada langkah ini, semua keterampilan-keterampilan matematika
digunakan secara tepat untuk menemukan suatu jawaban.Lakukan
perkiraan secara tepat, gunakan bantuan teknologi seperti kalkulator bila
diperlukan.

5. Meninjau kembali dan mendiskusikan (reflect and extend)
Aktivitas yang dilakukan pada langkahini adalah: (a) mengecek jawaban:
apakah perhitungan benar?, apakah pertanyaan terjawab?, apakah jawaban
rasiona?, bagaimana jawaban bila dibandingkan dengan hasil perkiraan?,
(b) menemukan alternatif solusi, (c) membahas secara generaisas, (€)
menciptakan variasi-variasi yang menarik pada maslah semula. 8
Sedangkan langkah pemecahan masalah menurut Dewey dalam tesis

Herlambang, sebagai berikut:

1. Pengenalan (recognition): merasakan suatu kesulitan

a) Menyadari ha yang belum diketahui

b) Frustasi pada ketidakjelasan situas

18 Herlambang, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa kelas V1I-A
SMP Negeri 1 Kepahiang tentang Bangun Datar ditinjau dari Teori Van Hiele, thesis (Universitas
Bengkulu, 2013), h.18



2. Pendefinisian (definition): mengklarifikasi  karakteristik-karakteristik
Situasi
a) Mengkhususkan apa yang diketahui dan yang tidak diketahui
b) Menemukan tujuan-tujuan, dan
c) Mengidentifikasi kondisi-kondisi yang standar dan ekstrim
3. Perumusan (formulation): menyatakan dengan jelas hipotesis-hipotesis dan
kondisi-kondisi
a) Memperhatikan pola-pola
b) Mengidentifikasi langkah-langkah dalam membuat perencanaan, dan
c) Memilih dan menemukan algoritma
4. Mencoba (test): melaksanakan rencana
a) Menggunakan algoritmayang ada
b) Mengumpulkan data tambahan
c) Melakukan analisis kebutuhan
d) Merumuskan kembali masalah
€) Mencoba untuk situasi-situasi yang serupa, dan
f) Mendapatkan hasil (jawaban)
5. Evaluas (evaluation): apakah definisi masalah cocok dengan situasinya?
a) Apakah hipotesis-hipotesisnya sesuai ?
b) Apakah tepat data yang digunakan?
c) Apakah tepat analisis yang digunakan?
d) Apakah analisis sesuai dengan tipe data yang ada?

€) Apakah hasilnya masuk akal?



f) Apakah hasilnyadapat diaplikasikan di tempat (soal) lain?

g) Apakah rencana (algoritma dapat diaplikasikan di tempat (soal) lain?*®

Berdasarkan uraian langkah-langkah pemecahan masalah yang
dikemukakan diatas terlihat bahwa aktivitas pada langkah kedua dan ketiga dari
Klurik & Rudnick sama dengan langkah kedua pemecahan masalah Polya
Sedangkan aktivitas langkah pertama dan kedua dari Dewey sama dengan langkah
pertama pemecahan Polya. Perbandingan langkah-langkah pemecahan masalah

dari ketiga pendapat diatas dirangkum dalam table berikut:

Tabel 2.1 Perbandingan L angkah-langkah Pemecahan Masalah
L angkah-langkah pemecahan masalah

Klurik & Rudnick Polya Dewey

1. Membaca dan berfikir |1. Memahami masalah | 1. Pengenalan
(read and think) (understand the (recognition)

problem)
2. Pendefinisian

2. Mengeksplorasi dan |2. Membuat rencana | 3. Perumusan
merencanakan (explore (devise a plan) (formulation)
and plan)

3. Memilih suatu strategi
(select a strategy)

4. Menemukan suatu | 3. Melaksanakan rencana | 4. Mencoba (test)
jawaban  (find an (carry out the plan)
answer)

5. Meninjau kembali dan |4. Memeriksa  kembali | 5. Evaluas
mendiskusikan (reflect (look back) (evaluation)
and extend)

Dari pembahasan diatas, pada penelitian ini tahap pemecahan masaah
yang dimaksud adalah tahap-tahap yang telah dikemukakan Polya, yaitu:
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesual

rencana, dan melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah

19 Herlambang, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah....., h.22



dikerjakan. Dengan alasan bahwa langkah-langkah pemecahan masalahnya sangat
mudah dimengerti dan sangat sederhana, kegiatan yang dilakukan setiap langkah
jelas serta secara ekplisit mencakup semua langkah pemecahan masalah dari

pendapat ahli lain.

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan di atas, maka indicator
yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika

dalam penelitian ini adalah:

Tabe 2.2 Indikator Kemampuan Pemecahan M asalah Berdasarkan Tahap
Pemecahan Masalah Polya

Tahap pemecahan masalah oleh Indikator
Polya
Memahami masalah Siswa dapat menyebutkan informasi-

informasi  yang  diberikan  dari
pernyataan yang digjukan (seperti: apa
yang diketahui pada soal?, apa yang

ditanya pada soal ?)
Merencanakan pemecahan | Siswa memiliki rencana pemecahan
permasal ahan masalah yang ia gunakan serta alasan

yang ia gunakan (seperti: merencanakan
langkah-langkah apa sgja yang akan
digunakan dalam menyel esaikan

permasal ahan)
Melaksanakan rencana pemecahan | Siswa dapat memecahkan masalah yang
permasal ahan ia gunakan dengan hasil benar (yaitu:

melaksanakan langkah-langkah yang
telah direncanakan pada tahap 2.
Seperti: kebenaran operasional hitung
dan ketuntasan)

Memeriksa kembali dan menarik | Siswa memeriksa kembali langkah
kesimpulan pemecahan pemecahan yang ia gunakan serta
menarik kessmpulan




Berdasarkan empat tahapan pemecahan masalah Polya tersebut, maka
gambaran umum berupa kerangka kerja dalam memecahkan masalah matematika,

sebagai berikut:

1. Memahami masalah
Pada langkah pertama ini melakukan kegiatan membaca soal sampai
memahami soal secara benar.Salah satu caranya adalah mengajukan
beberapa pertanyaan pada diri sendiri. Misalnya dengan pertanyaan-
pertanyaan: (@) apa yang tidak diketahui dari soa?, (b) apa yang diketahui

dari soal?, (c) kondisi soal bagaimana?

2. Merencanakan pemecahan masalah

Daam membuat rencana pemecahan masaah, buatlah hubungan antara

yang diketahui dengan yang tidak diketahui yang memungkinkan untuk

menghitung sesuatu yang tidak diketahui. Ketika tidak melihat hubungan

secara langsung, cobalah melihat dari sudut pandang berikut;

a) Membuat sub masalah untuk masalah yang kompleks, sehingga dapat
membangun penyelesaian masalah

b) Menggunakan sesuatu yang sudah dikenal, kemudian menghubungkan
masal ah tersebut dengan hal yang sebelumnya sudah dikenal

¢) Mélihat padahal yang tidak diketahui dan mengaitkan dengan masaah

d) Mengenali poladari masalah yang diberikan

e) Menggunakan anaogi

f) Membuat hubungan antara data dengan hal yang tidak diketahui



3. Méakukan rencana pemecahan masalah

Dalam melaksanakan rencana yang tertuang pada langkah kedua,

dilakukan pemeriksaan pada setigp langkah dalam rencana dan

menyelesaikannya secara mendetail untuk memastikan bahwa setiap
langkah sudah benar
4. Memeriksakembali pemecahan masalah

Pada tahap ini, melakukan kritisasi hasil. Melihat kelemahan dari solus

yang didapatkan (seperti: ketidak konsistenan atau ambiguitas atau

langkah yang tidak benar).

Dari pembahasan diatas pada penelitian ini, kemampuan pemecahan
masalah yang dimaksud adalah kemampuan siswa dalam memecahkan soal-soal
pemecahan masalah matematika dengan memperhatikan tahap-tahap yang telah
dikemukakan dalam menemukan jawaban. Tahap-tahap yang bisa dilakukan siswa
diantaranya tahap pemecahan masalah Polya, yaitu: memahami masaah,
merencanakan penyelesaian, menyelesailkan masalah sesuai rencana dan
mel akukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan.

E. Kajian Materi Prisma di SMP

Materi prisma yang dimaksud dalam penelitian ini adalah salah satu materi
pokok yang digarkan di SMP/MTs kelas VIII semester genap dengan mengacu
pada KTSP. Adapun Standar Kompetensi (SK) yang diharapkan adalah
memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas dan bagian-bagiannya, serta
menentukan ukurannya, sedangkan Kompetensi Dasar (KD) nya adalah sebagai

berikut:



a. Mengidentifikas sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta bagian-
bagiannya.
b. Membuat jarring-jaring kubus, balok, prismadan limas.
c. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, bal ok, prismadan limas.
Tetapi dalam penelitian ini, materi dibatasi hanya pada menemukan rumus
luas permukaan prisma, menghitung luas permukaan prisma, menemukan volume
prisma dan menghitung volume prisma.
1. Pengertian Prisma
Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua bidang berhadapan
yang sama, sebangun atau kongruen, dan sgjgar serta bidang-bidang lain yang
berpotongan menurut rusuk-rusuk yang sejajar.?
2. Menemukan Luas Permukaan Prisma dan Penggunaannya
Gambar (i) menunjukkan prismategak yang alasnya berbentuk segitig.Rusuk-
rusuk tegak dan beberapa rusuk pada bagian atas diiris, kemudian direbahkan

seperti ditunjukkan pada gambar (ii).

(i)

20 M. Cholik Adinawan, Matematika untuk SMP Kelas V11, (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 119



Gambar 2.1.Prisma Segi Tiga dan Jaring-jaringnya

Karena pada prisma tegak, rusuk-rusuk tegaknya tegak lurus dengan alas,
maka bidang-bidang tegak prisma berbentuk persegi panjang. Luas permukaan
prisma diperoleh dengan menjumlahkan luas bidang-bidang pada permukaannya,

yaitu sebagai berikut:

Luas permukaan Prisma

=h a +hL b a +h b ti

=h a +h a +(uxt+bxt+cvxt)

=Qxh a )+@+b+o)xt

=Qxh a )+ (k a xt )

Jadi untuk setiap prismategak berlaku rumus:

L P P (t Y)=0Qxhi a )+ (k a xt )
COntorn - R
Alas sebuah prisma berbentuk segitiga siku-siku
dengan panjang sis masing-masing 9 cm, 12 b \~J10
. .

cm, dan 15 cm. jika tinggi prisma 10 cm,
15
hitunglah luas permukaan prismaitu!

Jawab :
Luas Segitiga Keliling segitiga
=a+b+c
==X
=9¢ +12¢ +15¢
1
=-x9 12 ¢
zx e

=36¢



Jadi, luas permukaan prisma adalah :
=Qxh a )+ (k a xb )
=Qx54c )+ @B6¢c x10c )

=108c “+ 360c *

3. Meneﬁmé(an V olume Prisma dan Penggunaannya

Jika balok pada gambar (i) dipotong tegak sepanjang salah satu bidang
diagonalnya, maka akan terbentuk dua prisma segitiga seperti gambar (ii). Kedua
prisma segitiga pada gambar (ii) dapat digabungkan kembali sehingga terbentuk

sebuah prisma segitiga seperti gambar (iii).

(i) (ii) (iii)

Gambar 2.2 Prisma Segi Empat dan Perubahannya menjadi prisma segi tiga.

Dengan demikian, prisma pada gambar (iii) dan balok pada gambar (i)
memiliki volume yang sama, luas aas yang sama, dan tinggi yang sama pula,

sehingga dapat dinyatakan bahwa:
Volume prisma segitiga = Vi b

=L a b xt b



=L a m xt pt

Untuk menentukan volume prisma yang aasnya bukan berbentuk segitiga,
dapat dilakukan dengan cara membagi prisma tersebut menjadi beberapa prisma

segitiga seperti gambar di bawah ini:

o /A [

p——
1
1
]
1
1

T
1
1
1
1
1
L
\
y
L]
%
T
.
-

(i) (i) (iif)

Gambar 2.3. Prisma Segi Enam dan Perubahannya menjadi 6 Prisma Segi Tiga

Gambar (i) adalah prisma segi enam beraturan. Untuk menentukan volumenya,
prisma tersebut dibagi menjadi 6 buah prisma segitiga yang sama seperti pada

gambar (ii) dan (iii)

Volume Prisma segi enam =6x 1 il s

=6xh = a xt

=6xh s a Jxt



=h s e xt

=h a =xt

Oleh karena setiap prisma segi banyak dapat dibagi menjadi beberapa

buah prisma segitiga, maka dapat disimpulkan bahwa untuk setiap prisma berlaku:

Vi m =h a =xt ol

Contoh :

Alas sebuah prisma berbentuk segitiga samakaki dengan panjang sisi alas segitiga

7 cm dan tinggi 10 cm, jika tinggi prisma 12 cm, hitunglah volume prisma

tersebut!
Jawab:
Vv =Lxt
= (%_I a xt 5 jx L pt

=35¢c “x12c
=420¢c *

Jadi, volume prisma adalah 420 cm?.



F. Problem Based Learning
1. Pengertian PBL

PBL pertama kali diperkenalkan pada awa tahun 1970-an di universitas
Mc Master fakultas kedokteran kanada, sebagai satu upaya menemukan solusi
dalam diagnosis dengan membuat pertanyaan-pertanyaan sesual Situasi yang
ada?’Menurut Arends PBL merupakan suatu pendekatan pembelgjaran dimana
siswa mengerjakan permasalahan autentik dengan maksud untuk menyusun
pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inquiri, dan keterampilan berfikir

tingkat lebih tinggi, mengembangkan kamandirian dan percayadiri.

Berdasarkan definisi tersebut pengajaran PBL merupakan pendekatan yang
efektif untuk penggaran proses berfikir tingkat tinggi. Pembelgjaran ini
nmembantu siswa untuk memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknya
dan menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan
sekitarnya.Pembelgaran ini cocok untuk mengembangkan pengetahuan dasar

maupun kompleks.??
Karakteristik pembelgjaran PBL adalah sebagai berikut:

1. Permasalahan menjadi starting point dalam belgjar,
2. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yangh ada di dunia
nyata yang tidak terstruktur,

3. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspektive),

21 Rusman, model-mode! pembelajaran (mengembangkan profesionalisme guru),
(Jakarta: Rajawali pers, 2013), Edisi 2, Cet 6, h.242

2 Trianto, M.Pd, Mendesain model-model pembelajaran inovatif-progresif konsep,
landasan, dan implementasinya pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP),
(Jakarta:kencana, 2010), Edisi 1 Cet 4, h.92



4. Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap,
dankompetensi yang kemudian membutuhkan identifikas kebutuhan
belgjar dan bidang baru dalam belgar,
5. Belgar pengarahan diri menjadi hal yang utama,
6. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan
evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBL,
7. Belgar adalah kolaboratif, komunikatif dan kooperatif,
8. Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama
pentingnya dengan penguasaan is pengetahuan untuk mencari solusi dari
sebuah permasal ahan,
9. Keterbukaan proses dalam PBL meliputi integrasi dari sebuah proses
belajar,
10. PBL melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses
belgjar.3
Ada beberapa hal, yatu: (1) Bagaimana dapat merancang dan
menggunakan permasalahan yang ada di dunia nyata, sehingga siswa dapat
menguasai hasil belgar?, (2) bagamana bisa melatih siswa dalam proses
pemecahan masalah, pengarahan diri dan belgar dengan teman sebaya?; dan (3)
bagaimana siswa memandang diri mereka sendiri sebagai pemecah masalah yang
aktif?.

Guru dalam pembelgjaran PBL juga memusatkan perhatiannya pada: (1)

memfasilitasi proses pembelgjaran PBL, mengubah cara berfikir, mengembangkan

2 Rusman, model-model pembelajaran (mengembangkan profesionalisme guru),........,
h.232-233



keterampilan inquiry, menggunakan pembelgaran kooperatif; (2) melatih siswa
tentang strategi pemecahan masalah, pemberian alasan yang mendalam, berfikir
kritis dan berfikir secara sistem; (3) menjadi perantara proses penguasaan
informasi, meneliti lingkungan informasi, mengakses sumber informasi beragam,
dan mengadakan koneksi.?*
2. Tujuan pembelgjaran PBL

Pembelgjaran PBL adalah sebuah cara memanfaatkan masalah untuk

menimbulkan motivasi belgjar. Suksesnya pelaksanaan pembelgjaran PBLsangat

bergantung pada seleksi, desain dan pengembangan masal ah.

Tujuan pembelgaran PBL adalah penguasaan isi belgjar dari disiplin
heuristic dan pengembangan keterampilan pemecahan masalah. PBL juga
berhubungan dengan belgar tentang kehidupan yang lebih luas (lifewide
learning), keterampilan memaknai informasi, kolaboratif dan belgar tim, dan

keterampilan berfikir reflektif dan evaluatif.?
Adapun tujuan dari pembelgaran PBL adalah sebagai berikut:

1) Membantu siswa mengembangkan keterampilan berfikir dan keterampilan
pemecah masalah
2) Belgar peranan orang dewasa yang autentik

3) Menjadi pembelgjaran yang mandiri.?

24 Rusman model-model pembelajaran (mengembangkan profesionalisme guru),... h. 234
25 Rusman model-model pembelajaran (mengembangkan profesionalisme guru),... h. 238

% Trianto, M.Pd, Mendesain model-model pembelajaran inovatif-progresif konsep,
landasan, dan implementasinya pada kurikulum tingkat satuan pendidikan .... h. 94-95



PBL melibatkan siswa daam penyeidikan pilihan sendiri  yang
memungkinkan mereka menginterpretasikan dan menjelaskan fenomena dunia
nyata dan membangun pemahamannya tentang fenomenaitu.?’

Ibrahim Nur dan Ismail mengemukakan langkah-langkah pembelajaran
PBL sebagai berikut:

Tabd 2.3 Langkah-langkah Pembelajaran PBL

Fase Tahap AktifitagK egiatan Guru
1 | Orientas siswa  kepada | Guru menjelaskan tujuan pembelgjran,
masalah menjelaskan logistik yang diperlukan,

pengajuan masalah, memotivas siswa
terlibat dalam aktivitas pemecahan
masalah yang dipilihnya

2 | Mengorganisasikan siswa | Guru membantu siswa mendefinisikan
untuk belgjar dan mengorganisasikan tugas belgar
yang berhubungan dengan masaah

tersebut.

3 | Membimbing penyelidikan | Guru  mendorong  siswa  untuk
individual maupun kelompok | mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan  eksperimen,  untuk
mendapat  penjelasan  pemecahan

masal ah.
4 | Mengembangkan dan | Guru membantu siswa dalam
menygjikan hasil karya merencanakan dan menyiapkan karya

yang sesua seperti laporan, video,
model dan membantu mereka untuk
berbagai tugas dengan kel ompoknya.

5 | Mengandlisa dan | Guru membantu siswa melakukan
mengevaluasi proses | reflekss  atau evaluas  terhadap
pemecahan masalah. penyelidikan mereka dalam proses-

proses yang mereka gunakan.

G. Kelebihan dan Kekurangan PBL
Setiap model pembelgjaran tentunya tidak mungkin ada yang sempurna,

disamping banyak kelebihannya tentunya tidak sedikit pula terdapat

27 Rusman model-model pembelajaran (mengembangkan profesionalisme guru),... h. 234



kelemahannya. Begitu juga dengan PBL mode ini juga mempunya beberapa

kelebihan dan ada juga kelemahannya antaralain:

1. Kelebihan PBL

a. Siswa terlibat aktif dalam mpembelgaran. Siswa belgar materi
matematika secara bermakna dengan belgjar dan berfikir.

b. Orientas pembelgaran adalah investass dan penemuan yang pada
dasarnya adalah pemecahan masalah, sehingga perhatian siswa terpusat
pada masal ah.

c. Pengetahuan bertahan lama, dapat diingat, bila dibandingkan dengan
pengetahuan yang diperoleh dengan sebagian model pembelgjaran lain.

d. Dapat meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan untuk berfikir
kritis.

e. Dapat membangkitkan keingintahuan siswa, memotivasi untuk bekerja
terus sampa menemukan jawaban.

f. Menjadikan manusialebih mandiri dan otonom.

g. Dapat membuat pelgaran menjadi |ebih luas dan konkrit.

2. Kelemahan PBL
a. Kapasitas siswa yang banyak sulit bagi guru menerapkan model ini
b. Waktu kurang efektif dan efisien

c. Tidak semuasiswa bisa memahami pelgjaran dengan mode! ini.?®

2 Muslim Ibrahim, pembelajaran berdasarkan masalah, (Surabaya: UNESA University
pers, 2005), h.27



H. Pendlitian yang relevan
1. Pendlitian Nikmatul Vikriah

Penelitian Nikmatul Vikriyah yang berjudul “Peningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Melalui Model PBL pada pokok bahasan
Trigonometri” menyatakan bahwa hasil penelitian terjadi peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika kelas X MIA 2 SMA
Muhammadiyah 1 Surakarta melalui model pembelgaran PBL merupakan salah
satu solusi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa. Karena model PBL merupakan pembelgaran yang melatih kreativitas dan

daya pikir siswatingkat tinggi.

2. Penelitian Novita Cahyaningsih

Penelitian Novita Cahyaningsih yang berjudul “Peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika dengan strategi PBL melalui pendekatan
scientific pada pokok bahasan bangun ruang”. Menyatakan bahwa hasil penelitian
setelah diterapkan startegi PBL melalui pendekatan Scientific, ada peningkatan
kualitas baik bagi guru maupun siswa.Kualitas guru yang meningkat yaitu guru
sudah melibatkan siswa untuk aktif dan mengembangkan startegi yang ada dalam
pembelgaran matematikaKualitas siswa yang meningkat yaitu kemampuan
pemecahan masalah matematika dalam pembelgjaran matematika pada siswa

kelasVIIIB SMP Negeri 1 Sambi.

3. Penditian Ruli Ruliyani
Penelitian  Yuli Ruliyani yang berjudul “Upaya Meningkatkan

Kemampuasn Pemecahan Masalah Matematika Melalui Model Problem Based



Intruction (PBI) Siswa Kelas VII B SMP Negeri 1 Kecamatan Bungkal”.
Menyatakan bahwa hasil penelitian pelaksanaan pembelgaran dengan model
Problem Based Intruction (PBI) dapat meningkatkan aktivitas kemampuan
pemecahan masal ah matematika dan kemampuan pemecahan masalah matematika
pada siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Kecamatan Bungkal. Hal ini ditandai
dengan: (a) Adanya peningkatan aktivitas kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa setiap aspeknya meliputi bertanya kepada guru saat tidak
mengerti materi yang disampaikan, berdiskus memecahkan masalah yang
diberikan, dan memecahkan masalah dari siklus 1 ke siklus 2. Persentase aktivitas
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada siklus 1 adalah 59,90%
dengan criteria cukup, kemudian meningkat menjadi 88,62% dengan criteria
sangat baik pada siklus 2. (b) Adanya kenaikan persentase rerata tiap indikatornya
dari tes siklus 1 ke tes siklus 2, yaitu persentase rerata indicator kemampuan
memahami masalah pada siklus 1 adalah 65,63%, kemudian meningkat menjadi
100,00% pada akhir tes siklus 2. Persentase rerata indicator kemampuan
merencanakan penyelesaian masalah dari 59,52% pada tes siklus 1, kemudian
meningkat menjadi 74,11% pada akhir tes siklus 2. Persentase rerata indicator
menyelesailkan masalah pada tes siklus 1 adalah 59,16%, kemudian meningkat
menjadi  79,09% pada akhir tes siklus 2. Persentase rerata indicator
menginterpretasikan hasil dari 55,47% pada tes siklus 1, kemudian meningkat
menjadi 83,33% pada tes siklus 2. Rata-rata persentase kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada tes siklus 1 yaitu 59,95% dan menunjukkan

peningkatan pada tes diklus 2 menjadi 84,13% dengan criteriatinggi sekali.



I. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah dugaan sementara yang mengarah kepada jawaban
dengan pengujian yang tepat dan benar yang hipotesis tersebut perlu dibuktikan
kebenarannya. Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa hipotesis adalah “suatu
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai
terbukti melalui data yang terkumpul”.?® Adapun yang menjadi hipotesis tindakan
dalam penelititian ini adalah: “Penerapan model Problem Based Learning (PBL)
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di SMPN

2 Indra Jaya Sigli”.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:Rineka
Cipta, 2006). h. 62.



BAB I11

METODE PENELITIAN

Setiap penelitian memerlukan metode penelitian dan teknik pengumpulan
data tertentu sesuai dengan masalah yang ingin diteliti. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan (Classroom Action Research) atau yang sering dikenal
dengan istilah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa melalui model pembelgjaran PBL. PTK
merupakan suatu upaya dari pendidik untuk meningkatkan atau memperbaiki
proses belgjar mengajar ke arah tercapainya tujuan pendidikan atau pengajaran itu
sendiri. Menurut Suharsimi Arikunto, “Penelitian tindakan kelas merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan belgar berupa sebuah tindakan yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan”.® Inti dari
penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah memperbaiki mutu dan hasil

pembel gjaran serta mencoba hal-hal baru dalam pembelgaran.

A. Tahap-tahap Penelitian

Menurut Sukardi, metode penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) terdiri dari empat komponen yaitu pengembangan planning
(perencanaan), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection
(perenungan).®!Penelitian ini direncanakan dalam duasiklus, dengan maksud
untuk mengetahui perkembangan perubahannya dan dapat melakukan tahapan

perbaikan dengan baik. Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang

30gyharsimiArikunto, PenelitianTindakanKel as, (Jakarta:BumiAksara,2008), h. 3.

8lSukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksara, 2004), h. 212.



sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1
dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan. Siklus
dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada gambar berikut:

Diagram Rancangan Pendlitian Tindakan Kelas
(Classroom action research)

PERENCANAAN PENGAMATAN

REFLEKS

PELAKSANAAN

/

PELAKSANAAN

A

PERENCANAAN PENGAMATAN

REFLEKS

|

dst

\

Sumber: Riset Rancangan Penelitian Tindakan Kelas Menurut John Elliot.>?

Gambar 3.1Siklus Rancangan Penelitian Tindakan Kelas

B. Rancangan Penelitian
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan observasi awal

yaitu dengan melakukan tes awal siswa dan wawancara dengan guru tentang

%2John Elliot, Skius PTK, (online) diaksespadatanggal 26 maret 2016 melalui situs:
http://repository.upi.edu/operator/upload/se5531 045188 chapter3.pdf.




materi Prisma, ternyata kemampuan pemecahan masalah siswa masih sangat

rendah. Sesuai dengan jenis penelitian ini, yaitu Penelitian Tindakan Kelas

(Classroom Action Research), maka penelitian ini memiliki tahap atau siklus

sebagal berikut:

1. Rancangan Pendlitian Siklus Pertama

a. Perencanaan (Planning).

Adapun kegiatan perencanaan meliputi tahap-tahap sebagai berikut:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) yang sesuai dengan
model PBL. RPP ini digunakan sebagai pedoman bagi guru dalam
mel aksanakan kegiatan pembel gjaran dikelas.

2) Menyusun dan menyiapkan pedoman observasi guru dalam pelaksanaan
pembelgaran dan lembar observasi aktivitas siswa. Pedoman observas
digunakan untuk mencatat hasil pengamatan terhadap guru dalam
pelaksanaan pembelgaran serta digunakan untuk mencatat segala perilaku
dan aktivitas siswa selama proses pembel gjaran berlangsung.

3) Menyusun dan menyiapkan soa tes akhir. Soal tes akhir ini disusun untuk
mengetahui  kemampuan siswa terhadap pembelgaran yang telah
dilaksanakan.

4) Menyusun dan mempersiapkan soal tes dan LK S untuk siswa.

5) Menetapkan observer sebanyak 2 orang yang memahami tentang lembar
observasi, masing-masing observer mempun yaitu gas untuk mengamati

aktivitas guru dan siswa.



b. Tindakan (Action)

Setelah dilakukan perencanaan secara memadai, selanjutnya dilaksanakan
tindakan dengan penerapan model PBL. Pada tahap tindakan ini guru
melaksanakan rencana pembelgjaran yang telah disusun dan direncanakan oleh
peneliti sebelumnya.

c. Observas (Observation) atau pengamatan

Observasia atau pengamatan dalam penelitian ini dilakukan selama proses
pembelgaran dikelas berlangsung. Observasi dilaksanakan untuk mengamati
setiap proses dan perkembangan yang terjadi pada siswa. Observas dilakukan
oleh pengamat sesuai dengan pedoman observasi yang telah dibuat.

d. Refleks (Reflection)

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan menganaisis data yang
diperoleh sdlama observasi, data diperoleh dari lembar observasi. Kemudian
peneliti mendiskusikan dengan guru dari hasil pengamatan yang dilakukan, baik
kekurangan maupun ketercapaian pembelgaran dari siklus pertama sebagai

pertimbangan perencanaan pembel g aran pada siklus selanjutnya.

2. Rancangan Penelitian Siklus Kedua

Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus kedua dimaksudkan sebagai
perbaikan dari siklus pertama. Tahapan pada siklus kedua identik dengan siklus
pertama yaitu diawai dengan perencanaan (planning), dilanjutkan dengan
pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan refleks (reflection).
Jikaevaluas pada akhir siklus kedua tidak terjadi peningkatan dilaksanakan siklus

ketiga yang tahap-tahapnya seperti pada tahap siklus pertama dan kedua. Siklus



ketiga, keempat, dan seterusnya dimungkinkan untuk dilaksanakan jika hasil
siklusl dan siklus Il belum menunjukkan peningkatan hasil belgjar siswa dalam
pembel gjaran matematika materi prisma.

C. SubjekPendlitian

Subjek penelitian merupakan kasus/orang yang diikut serta dalam
penelitian tempat peneliti mengukur variabel-variabel penelitiannya.® Adapun
yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII1-2SMPN 2 Indra
Jaya yang berjumlah 22 orang. Nila ratarata tes kemampuan awal di kelas
tersebut untuk pelgaran matematika pada materi prasyarat (bangun datar) masih
tergolong sangat rendah, dan siswa kurang berminat dan cenderung pasif dalam
proses pembelgjaran dibandingkan dengan kelas lainnya.**Untuk itu penulis
berkolaboras dengan guru melakukan upaya perbaikan agar siswa memiliki
semangat untuk belgjar yaitu dengan menerapkan model PBL dalam kegiatan

pembel g aran sehingga dapat mempermudah siswa dalam belgjar.

D. Instrumen Penelitian
1. Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelgaran adalah sekumpulan sumber belgar yang
digunakan dalam proses mengagar belgar. Perangkat pembelgaran yang
digunakan dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP),

LKS, dan buku paket.

33BambangPrasetyo,MetodePenelitianKuantitatif, (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2005),
h. 158.

34Hasi|WawancaraPenulisdenganibu Cut NurasyiahpadaTanggal 27Maret 2016.



2. Instrumen Data
a. Lembar Observas (pengamatan)

1) Lembar Observas Guru

Observasi yaitu mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung
terhadap objek yang akan diteliti. Lembar observasi yang digunakan adalah
lembar obsevasi aktivitas guru dalam mengelola pembelgjaran dengan model
pembelgjaran PBL selama proses belgjar mengajar.

2) Lembar Observas Siswa

Lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas siswa

selama proses pembel g aran dengan penerapan model PBL.

b. Soa Tes

Data hasil belgar digunakan untuk aat evaluas ketuntasan penguasaan
siswa terhadap materi prisma dengan penerapan model pembelgaran PBL. Tes
yang dibuat adalah sgjumlah soal yang diberikan kepada siswa yang dijadikan
sebagai subjek. Instrument tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa
soal uraian kemampuan pemecahan masalah yang disusun berdasarkan indikator-
indikator dari kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, soal tes yang
dibuat juga memperhatikan aspek dari model pembelgaran PBL. Adapun
indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah matematika siswa adalah
sebagai berikut:
1) Memahami masalah
2) Merencanakan pemecahan masalah

3) Melaksanakan rencana pemecahan masalah



4) Memeriksakembali dan menarik kesimpulan

Soal yang divalidasi terdiri dari soaltes awal, tes siklus I, tes siklus 11, dan
tes akhir. Soal tes awal terdiri dari 2 soal yang diberikan sebelum pembelgjaran,
tes siklus diberikan setiap akhir siklus yang masing-masing terdiri dari 1 soal, dan
tes akhir terdiri dari 2 soal yang diberikan setelah pembelgaran selesal
dilaksanakan dengan skor nilai yang berbeda. Untuk member skor terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, peneliti

menggunakan

pedoman penskoran. Berikut adalah table pedoman penskoran kemampuan

pemecahan masalah.
Pendoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan M asalah
Memeriksa
Memahami Membuat Rencana Melakukan Kembali dan
Skor Masalah Pemecahan Rencana Menarik
Masalah Permasalahan .
Kesimpulan
Tidak . Tidak ada
0 menuliskan Tidek adarencana, Tidak melaukan | pemeriksaan atau
diketahui dan | MembuaLrencana | o noon tidak ada
: yang tidak relavan :
ditanya keterangan lain
Melakukan
Hanya Membuat rencana | prosedur yang
1 menuliskan pemecahan yang salah dan Ada pemeriksaan
diketahui sgja tidak dapat menghasilkan | tetapi tidak tuntas
atau ditanya sgja dilaksanakan jawaban yang
salah
Melakukan
prosedur yang
Memahami Membuat rencana benar d_an Remeri ksaan
5 masalah soal yang benar tetapi mungkin dilaksanakan
sdlengkapnya salah dalam menghasilkan untuk melihat
hasil/tidak ada hasil | jawaban benar kebenaran soal
tetapi salah
perhitungan
Melakukan
Membuat rencana proses yang
3 yang benar tetapi benar dan
belum lengkap mendapatkan
hasil yang benar




Membuat rencan
sesuai dengan

4 prosedur dan

mengarahkan pada
solusi yang benar

Skor maksimal 2 | Skor maksimal 4 | Skor maksimal 3 | Skor maksimal 2

Sumber : diadops dari pendapat Polya.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observas
a Observas Guru
Lembar observasi pengolahan pembel gjaran dengan penerapan model PBL
untuk mengamati aktivitas guru dalam mengelola pembelgjaran.
b. Observas Siswa
Lembar observas aktivitas siswa untuk mengamati aktivitas siswa selama
proses pembelgaran. Observas difokuskan pada aktivitas siswa dalam
pembel g aran.
2. TesHasll Belgar
Tes yang diberikan terbagi dua, yaitu tes awal dan tes akhir. Tes awal
adalah tes yang diberikan untuk melihat kemampuan awa siswa sebelum
penerapan model PBL. Sedangkan tes akhir adalah tes yang diberikan untuk
mengetahui ketuntasan belgjar dalam materi prisma dengan penerapan model

PBL. Tesini diberikan setelah proses pembel gjaran selesai dil aksanakan.



F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Kemampuan Pemecahan Masalah
Tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat melalui
skoryang diperolen siswa dari tes kemampuan pemecahan masalah yang
diberikan. Adapun pedoman yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel.3.2 Pedoman Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Kriteria Tingkat Kemampuan
0 < skor < 54 Kemampuan pemecahan masalah sangat rendah
55 < skor < 64 Kemampuan pemecahan masalah rendah
65 < skor < 79 Kemampuan pemecahan masalah sedang
80 < skor < 89 K emampuan pemecahan masal ah tinggi
90 < skor <100 Kemampuan pemecahan masalah sangat tinggi

Tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa dikatakan baik apabilaskor
yang diperoleh siswa melalui tes kemampuan pemecahan masalah beradapada
tingkat kemampuan minimal sedang.

a). Menghitung tingkat penguasaan siswa
Untuk mengetahui persentase tingkat kemampuan pemecahan masalah

siswadigunakan rumus:

- =5_=5ﬂ}' d h si % 100%
s S5 te
K eterangan:
TKPM = Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
SP = Skor yang diperoleh siswa
ST = Skor total

1. Untuk melihat adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa
dalam memahami materi dengan baik jika telah memenuhi:

a. Skor (nilai) secara perorangan:




1. Hasil tesawa < hasil tes kemampuan pemecahan masalah | pada siklus |
2. Hasil tes kemampuan pemecahan masalah | > tes awal, maka kemampuan
pemecahan meningkat

3. Jika tes kemampuan pemecahan masalah 1l > tes kemampuan pemecahan
masalah |, maka kemampuan pemecahan masalah meningkat

b. Rata-rataskor perkelas

1. Rata-rata skor perkelas padates awal < rata-rata skor perkelas pada siklus
I

2. Rata-rata skor pada siklus | < rata skor padasiklus 1
Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan pemecahan
masalah siswa setelah pembelgaran dengan menerapkan model PBL
dalam kelompok dilihat dari hasil deskriptif skor tes kemampuan
pemecahan masalah. Setiap skor tes kemampuan pemecahan masalah
tersebut akan dibandingkan. Jika terjadi peningkatan nilai rata-rata tes
kemampuan pemecahan masalah | dan tes kemampuan pemecahan
masalah |l serta 85% siswa dalam kelas memperoleh skor tes kemampuan
pemecahan masalah = 65. Maka tingkat kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa sudah tercapai.
Peningkatan hasil belgjar dari suatu model dan media pembelgaran dalam

kegiatan pembelgjaran perlu diadakan anaisa data. Pada penelitian ini analisis
data menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode

penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data



yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui hasil belgar yang dicapai siswa,

selain itu juga untuk memperoleh aktivitas siswa selama proses pembel g aran.

2. Data Tingkat Aktivitas Guru MengeolaPembelajarandan Data
AktivitasSisva
Data tentang kemampuan guru mengelola pembelgaran dan data aktivitas
siswa dianalisa dengan menggunakan pendeskripsian. Pendeskripsian kemampuan
guru daam mengelola pembelgaran dilihat dari seluruh aktivitas guru dan

aktivitas siswa saat berlangsungnya kegiatan pembel gjaran.

3. TesHasil Belajar Siswa
Untuk mengetahui ketuntasan hasil belgjar siswa secara klasikal melalui
penerapan model PBL dianalisis dengan menggunakan persentase, yaitu:

p _Ju h si ¥ ti b « 100%
" ju  hs k ha 0

Berdasarkan KKM materi prisma yang telah ditetapkan di SMPN 2 Indra
Jaya sebesar 65. Setiap siswa dikatakan tuntas belgarnya jika proporsi jawaban
benar >65 dan suatu kelas dikatakan tuntas jika dalam kelas tersebut terdapat >
85% siswa yang tuntas belgjarnya.®® Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar
siswa dikatakan tuntas jika hasil tes siswa kelas VI11-7SMPN 2 Indra Jaya setiap
akhir siklus mencapa skor paling sedikit 65 secara individua dan 85% secara
klasikal. Adapun peningkatan hasil belgjar dilihat dari persentase setiap siklusnya.

Jika persentase hasil belgar siswa setigp siklusnya meningkat, maka dapat

%AnasSudijono, Pengantar SatistikPendidikan, . . . , h. 20.



dismpulkan bahwa penerapan model PBL baik diterapkan untuk mata pelajaran

matematika.

G. Indikator Keberhasilan
Dari penelitian di atas yang menjadi indicator ketercapaian kinerja adalah
sebagai berikut:

1. Aktivitas guru dalam mengelola pembelgjaran dikatakan baik jika skor dari
setigp aspek yang dinilai berada pada kategori baik atau sangat baik.

2. Aktivitas siswa dikatakan aktif jika keaktifan siswa ditanda dengan
keberanian bertanya dan berpartisipasi dalam proses pembelgaran yang
disesuaikan dengan aokas waktu pada rencana pelaksanaan pembelgaran
(RPP).

3. Kemampuan pemecahan masalah siswa dikatakan meningkat apabila skor
yang diperoleh siswa melalui tes kemampuan pemecahan masalah berada
pada tingkat kemampuan minimal sedang.

4. Hasl belgar siswa dikatakan tuntas jika hasil tes siswa kelas VI1I1-7 SMPN 2
Indra Jaya setiap akhir siklus mencapai skor paling sedikit 65 secara

individual dan 85% secarak lasikal.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Lokas Penelitian

SMPN 2 Indra Jaya beralamat di J. Banda Aceh-Medan km.119 Caleue,
DayahCaleue, kec.Indra Jaya, Kab. Pidie SMPN 2 Indra Jaya mempunyai gedung
permanen dengan jumlah ruang kelas 21 ruang. Sekolah ini juga dilengkapi
dengan ruang kepala sekolah, ruang dewan guru, ruang perpustakaan, ruang tata

usaha,ruang multimedia, dan laboratorium.

Jumlah keseluruhan siswa SMPN 2 Indra Jaya Tahun garan 2015/2016
adalah 494 siswa yang terdiri dari kelas VII 152 siswa, kelas VIII 161 siswa, dan

kelas 1X 181 siswa, laki-laki berjumlah 243 orang dan perempuan 251 orang.

Tenaga pengajar pada SMPN 2 Indra Jaya berjumlah 84 orang, yang
terdiri dari guru tetap 41 orang, guru tidak tetap 31 orang, dan tenaga administrasi

12 orang.

B. Deskrips Pelaksanaan Penelitian

Proses pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data diselenggarakan di
SMPN 2 Indra Jaya kelas VIl1.7 padatanggal 4 Mei 2016 /d 18 Mei 2016. Proses
pembelgaran yang digunakan adalah model pembelgaran PBL pada materi

prismadi kelas VIlI_7.

Sebelum melaksanakan penelitian, telah dilakukan observasi langsung ke

sekolah untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta berkonsultasi dengan guru



bidang studi matematika tentang kelas yang akan diteliti. Kemudian pendliti
mempersigpkan instrument pengumpulan data yang terdiri dari lembaran
observas aktivitas siswa dan guru dalam mengelola pembelgjaran, soal tes awal,
soal tes akhir, Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP), dan Lembar Kerja

Siswa (LKS).

Peneliti melaksanakan proses pembelgjaran sebanyak dua siklus tindakan,
setigp siklus 1 kali pertemuan dengan setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pendlitian ini diamati oleh dua
orang pengamat, yaitu: Marjuwita, S.Pd.l yang merupakan alumni dari Jurusan
Pendidikan Matematika yang membantu peneliti dalam mengamati aktivitas siswa
dan guru selama proses pembelgjaran berlangsung. Sedangkan pengamat lainnya
adalah Ibu Nurasyiah, S.Pd. yang merupakan guru bidang studi matematika di
SMPN 2 Indra Jaya yang membantu peneliti dalam mengamati aktivitas siswa dan
guru dalam mengelola pembelgjaran. Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai
guru adalah peneliti sendiri. Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada Tabel

4.1. berikut;

Tabel4.1. Jadwal Kegiatan Penelitian

Jam Waktu

No Hari/ Tanggal Pelajaran | (Menit) Kegiatan
1 | Senin/ 28 Maret 2016 [ 40 Tes Awal
Pembel gjaraan dengan
2 | Rabu/04Me 2016 LI/ 120 materi Luas Permukaan
Prisma
3 | Senin/ 16 Me 2016 LI/ 120

Pembel gjaraan dengan




materi Volume Prisma

4 | Rabu/18 Me 2016

40

Tes Akhir

Sumber: Jadwal Pendlitian

C. Deskripsi Hasil Penelitian

Proses pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data diselenggarakan di

SMPN 2 Indra Jaya kelas VIIl.7 pada tanggal 04 Mei 2016 s/d 18 Mei 2016.

Proses pembelgaran yang digunakan adalah model pembelgjaran PBL pada

materi prismadi kelas VIl 7.

Pada hari pertama melakukan penelitian, peneliti langsung memulai

kegiatan pembelgjaran, Tes awal dilakukan pada tanggal 28 Maret 2016 jam

pelgjaran kedua. Adapun skor hasl

Tabel4.2.berikut:

tes awal siswa dapat dilihat pada

Tabd 4.2. Skor Hasll Tes Awal Siswa

No Kode Nilai Tes Awal
1 | AS 15
2 |AQ 30
3 |CR 25
4 | EN 10
5 |FN 45
6 |IM 35
7 | LP 20
8 | MJ 25
9 |ML 35




10 | MA 25
11 | NF 10
12 | NA 25
13 | NM 45
14 | NA 10
15 |RZ 30
16 | RZ 35
17 | RA 10
18 | SN 30
19 | UA 45
20 | UH 40
21 | ZL 30
22 | ZK 20

Sumber: Hasil Penelitian tes awal 2016 (diolah)

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa kelas VIl adalah

22siswadari 23 siswa.

Pada hari kedua penelitian, peneliti sudah mulai melakukan kegiatan
pembelgaran dengan menerapkan model pembelgaran PBL. Penelitian ini

dilaksanakandalam dua siklus. Adapun uraian pelaksanaan setiap tindakan adalah

sebagal berikut:




1. Siklusl

Materi yang digjarkan pada siklus | yaitu menemukan kembali rumus luas
permukaan prisma dan menghitung luas permukaan prisma. Tahap-tahap yang

dilakukan pada siklus | yaitu sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan beberapa hal, yaitu Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran (RPP1), Lembar Kerja Siswa (LKS 1), Tes Siklus 1,
lembar observasi aktivitas siswa dan guru yang sesuai dengan RPP, buku
matematika, dan lembar validasi perangkat pembelgjaran yang di validasi oleh dua
orang yang praktisi dalam bidang pembelgjaran matematika yaitu satu orang guru
MA dan satu orang guru SMP dengan kategori sudah menggar lebih dari lima

tahun dan sudah mengikuti sekaligus sertifikasi guru.

b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan)
Pel aksanaan pembelgjaran siklus | dilaksanakanpada hari Rabu tanggal 04
Mei 2016. Pada penelitian ini peneliti sendiri yang bertindak sebagai guru bidang
studi matematika.K egiatan pembelgjaran dibagi kedalam tiga tahap, yaitu kegiatan

awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Tahap-tahap tersebut sesuai dengan RPP 1.

Kegiatan pembelgjaran pada tahap awa diawali dengan apersepsi,guru
melakukan tanya jawab tentang materi prasyaratyaitu bangun datar lalu
menyampaikan langkah-langkah pembelgaran dan memotivasi siswa untuk
belgjar. Selanjutnya, guru bertanya jawab dengan siswa tentang materi luas

permukaan prisma dalam kehidupan sehari-hari seperti menanyakan berapa luas



kertas kado yang diperlukan untuk membungkus kado yang berbentuk prisma dan
berapa luas kain yang diperlukan untuk membuat tenda dengan ukuran yang
ditentukan , dan memotivasi siswa dengan menjelaskan manfaat materi yang akan
dipelgari dan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari.Kemudian peneliti
menyampaikan atau menjelaskan model pembelgaran yang akan digunakan, serta
langkah-langkah pembelgaran yang akan dilaksanakan, yaitu melaui kerja
kelompok/diskusi, setelah diskus salah satu kelompok mempresentasikan hasil
diskus kelompok, dan penilaian akan dilakukan saat diskusi dan presentas
kelompok. Melalui PBL, peneliti membahas secara umum materi yang akan

dipelgari, yaitu materi prisma.

Kegiatan selanjutnya yaitu tahap inti. Pada tahap ini, siswa duduk pada
kelompok masing-masing yang telah dibagikan. Setelah itu, guru membagikan
LKS I, dan menjelaskan langkah-langkah pengerjaan LKSkemudian meminta
siswa mendiskusikan dan menyelesaikan masalah yang ada pada LKSIdaam
kelompok masing-masing. Selama proses diskusi berlangsung, jika siswa
mengalami  kesulitan dalam mengerjakan LKS, guru membimbingnya
denganmenggjukan pertanyaan-pertanyaan yang mengarah agar siswa bisa
menyel esaikan permasal ahan. Setiap kelompok yang sudah yakin dengan jawaban
yang mereka peroleh dapat menulis kembali laporan ( hasil kerja) pada lembaran
yang telah disediakan. Kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan hasil kerja
kelompok. Salahsatu kelompok tampil mempresentasikan hasil diskusinya dan
kelompok lain menanggapinya. Setelah selesal presentasi dan tanggapan siswa,

peneliti memberikan skor untuk masing-masing kelompok berdasarkan jawaban



yang ada di LKS, kemudian guru memberikan penghargaan kepada siswa yang

aktif dan berprestasi serta memberikan semangat kepada siswa yang kurang aktif.

Kegiatan pada tahap penutup adalah guru membimbing siswa dalam
membuat kesimpulan tentang materi yang telah dipelgjari dan melakukan refleksi
kemudian menyampaikan materi yang akan dipelgari selanjutnya Setelah proses
belgjar menggar selesai, guru membagikan lembar tes siklus 1 kepada siswadan

meminta siswa menyel esaikannya dalam waktu+ 20 menit.

c. Tahap Pengamatan (Observasi)
1. Deskripsi AktivitasGuru
Kegiatan pengamatan aktivitas guru dilakukan pada saat pembelgjaran

berlangsung untuk setiap pertemuan.

Pada awal proses pembelgaran, peneliti memberikan apersepsi dan
menyampaikan tujuan pembelgaran serta motivasi berupa materi yang akan
dipelgari harus dikuasai dengan baik sehingga dapat membantu mereka dalam
menyelesaikan soal-soa pada materi berikutnya. Berdasarkan pengamatan yang
telah dilakukan diperoleh bahwa aperseps dan motivasi yang disampaikan
menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Oleh karena itu, pendliti harus
meningkatkan apersepsi dan motivasi sehingga menunjukkan hasil  yang
memuaskan pada pertemuan berikut. Kemudian peneliti menyampaikan atau
menjelaskan model pembelgaran yang akan digunakan, serta Ingkah-langkah
pembelgjaran yang akan dilaksanakan yaitu melalui kerja kelompok/diskusi,

setelah diskus masing-masing kelompok harus mempresetasikan hasil setiap



kelompok, dan penilaian akan dilakukan saat diskusi dan presentasi setiap
kelompok. Setelah itu peneliti membahas secara umum materi yang akan

dipelgari yaitu materi prisma.

Peneliti membagi siswa daam 4 kelompok yang terdiri dari 4-5 orang.
Pembagian kelompok tidak dilakukan secara heterogen karena peneliti
menggunakan kelompok yang telah dibentuk sebelumnya. Setelah itu, siswa
duduk dalam kelompoknya masing-masing, peneliti membagikan Lembar Kerja
Siswa (LKS). pendliti menegaskan kepada siswa untuk membaca petunjuk di
LKS, mengintruksikan/mengarahkan untuk merumuskan masalah yang ada dalam
LKS masing-masing, selama perumusan masalah guru berkeliling memantau
siswa. Setelah siswa merumuskan masalah dalam LKS, peneliti mengarahkan
kembali siswa untuk saling mengumpulkan ide dan mendiskusikan ide-ide yang
muncul untuk menerapkan rencana peyelesaian permasalahan yang ada dalam
LKS. Pada saat diskusi berlangsung, terdapatll1,11% siswa yang mengalami
kesulitan, saat itu pula guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan

tersebut.

Setelah siswa mendiskusikan ide-ide yang muncul dalam kelompok,
peneliti mengarahkan siswa untuk memerhatikan kembali permasalahan di LKS
dan mendiskusikan penyelesaiannya. Peneliti berkeliling memantau aktivitas
siswa dan membimbing siswa yang masih kesulitan. Ada siswa yang mash
mengalami kesulitan dan mencoba untuk bertanya kepada teman dalam kelompok

yang lain. Namun guru memberikan penegasan untuk tidak bertanya kepada



teman dalam kelompok lain dan juga membimbing siswa yang mengalami

kesulitan tersebut.

Setelah diskus kelompok selesai, siswa mengumpulkan LKS dan pendliti
memilih satu kelompok diskus secara acak untuk mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas, pendliti juga mengarahkan kelompok lain untuk
mengamati dan mengajukan pertanyaan dalam diskusi. Peneliti membantu
meluruskan beberapa kekeliruan yang terjadi saat diskusi. Setelah itu pendliti

membimbing siswa untuk membuat kesimpulan tentang hasil diskusi kelompok.

Pada akhir proses pembelgaran guru mengaukan beberapa pertanyaan
untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi yang baru dipelgjari.
Kemudian peneliti  menegaskan kembali kesmpulan hari ini  serta

menginformasikan materi selanjutnya untuk pertemuan berikutnya.

Berdasarkan observas aktivitas guru yang diperoleh guru dalam
mengelola pembelgjaran termasuk dalam kategori baik. Tetapi masih ada aspek
yang berada pada kategori kurang, yaitu peneliti kurang sistematis dalam
menyampaikan apersepsi dan motivasi dengan baik dan ada apersepsi yang tidak
tersampaikan, yaitu mengena teorema phytagoras. Ini akan menjadi bahan

perbaikan pada pertemuan selanjutnya.

2. Deskripsi Aktivitas Siswa Selama Pembelgaran
Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas siswa juga dilakukan pada saat

pembelgaran berlangsung untuk setiap pertemuan.



Pada awal proses pembelgaran, aktivitas siswa adalah mendengarkan
/memerhatikan penjelasan guru dan melakukan tanya jawab. Siswa menanggapi
pertanyaan yang digukan oleh guru mengenai materi prasyarat yaitu tentang
bangun datar. Kemudian siswa mendengarkan tujuan mempelgjari materi prisma,
langkah-langkah pembelgjaran dengan model PBL dan teknik penilaian yang
disampaikan oleh guru. Siswa menanggapi saat guru bertanya tentang

permasal ahan yang berhubungan dengan prisma.

Setelah itu, siswa mencari teman kelompoknya dan duduk bersama teman
kelompok yang telah dibagikan oleh guru untuk mendiskusikan masalah yang ada
di LKS I. Siswa mengemukakan ide-ide dan mengumpulakn informasi yang
diperlukan untuk pemecahan masalah pada LKS |. Saat mengaami kesulitan
siswa menanyakan kepada guru mengenai hal-hal yang kurang dipahami. Dari 22
siswa yang mengikuti pembelgjaran teradapat 20 siswa yang bekerja sama dengan
teman kelompoknya untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di LKS | dan

hanya 2 orang siswa yang tidak ikut berpartisipasi dalam kelompoknya.

Setelah selesai berdiskusi, semua kelompok menuliskan kembali |aporan
(hasil kerja) pada lembar yang telah disediakan. Kemudian salah satu kelompok
menyajikan/mempresentasikan hasil pemecahan masalah di papan tulis. Dari 4
kelompok 3 diantaranya yang menanggapi presentasi kelompok lain dan
menanyakan hal-hal yang kurang dipahami, hanya 1 kelompok yang tidak

menanggapi hasil presentasi kelompok lain.



Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang baru dipelgari yaitu
mengenai luas permukaan prisma. Diakhir pembelgaran siswa mengerjakan tes

siklus | yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan observasi aktivitas siswa yang diperoleh siswasaat
pembelgjaran berlangsung termasuk dalam kategori baik. Tetapi masih ada aspek
yang berada pada kategori kurang, yaitu salah satu kelompok masih ada yang
anggota kelompoknya tidak bekerjasama secara serius. Hal ini akan menjadi
perbaikan pada pertemuan selanjutnya, yaitu dengan cara membentuk kelompok

baru yang dibentuk secara heterogen

d. Hasll Kemampuan Pemecahan masalah
Setelah pelaksanaan siklus | berlangsung, guru memberikan tes tahap 1
yang diikuti oleh 18 siswa. Skor belgar siswa pada RPP | dapat dilihat pada
Tabel 4.5berikut:

Tabel 4.3 Skor Pencapain indikator Kemampuan Pemecahan Masalah (Tes
Siklusl)

Persentase Level
M emahaml 0 0, (0) - -
Masalah 0% |3889% | 61,11%
Membuat 0% 0% 22,22% | 33,33% | 44,44 %
Rencana
Melakukan 1166796 |11,11% | 38,89% | 3333% | -
Rencana
Memariksa
Kembali dan 1611106 |27,78% | 11,11% | - :
Menarik
kesimpulan

Sumber: Hasil pengolahan data



Berdasarkan analisis hasil tes siklus I, untuk aspek memahami masalah,
terdapat 38, 89% berada padakategori 1 (yang memiliki kemampuan rendah dalam
memahami masalah) dan 61,11% berada pada kategori 2 (yang memiliki
kemampuan sedang dalam memahami masalah). Dengan demikian aspek
memahami masalah belum sesuai dengan harapan yang dinginkan, karena suatu
aspek dikatakan sesual harapan apabila ada > 65 % siswa yang mampu mencapai
pada kategori baik. Untuk meningkatkan kemampuan memahami masalahsiswa,
guru harus mengarahkan dan menuntun siswanya agar pada memahami masalah
siswa harus menuliskan semua informasi yang terdapat dalam soal yaitu,

diketahui dan ditanya.

Berdasarkan beberapa indicator yang telah diuji, diperoleh hasil sebagai

berikut:

1) Aspek membuat rencana permasalahan, 22,22% berada pada kategori 2
(yang memiliki kemampuan kurang dan cukup dalam membuat rencana
permasal ahan),33,33% berada pada kategori 3 (yang memiliki kemampuan
baik dalam membuat rencana permasalahan), dan 44,44% berada pada
kategori 4 (yang memiliki kemampuan sangat baik dalam membuat rencana
permasalahan). Berdasarkan data yang diperoleh tersebut aspek membuat
rencana permasal ahanini sudah sesuai dengan harapan yang dinginkan. Pada
kategori ini guru harus mempertahankan dan meningkatkan lagi
kemampuan siswa dalam membuat rencana pemecahan masal ah.

2) Aspek melakukan rencana permasalahan,16,67% berada pada kategori O

(yang memiliki kemampuan sangat kurang dalam melakukan rencana



permasalahan), 11,11% pada kategori 1 (yang memiliki kemampuan kurang
dalam melakukan rencana permasalahan), 38,89% pada kategori 2 (yang
memiliki kemampuan kurang), dan 33,33% berada pada kategori 3 (yang
memiliki kemampuan baik dalam melakukan rencana permasalahan).
Berdasarkan hal tersebut maka pada aspek melakukan rencana
permasalahansudah sesuai  dengan yangdiharagpan. Namun, guru
harusmembuat strategi/ metode lain untuk membantu siswa dalam
mel akukan rencana pemecahan masal ah.

3) Aspek memeriksa kembali dan menarik kesimpulan, 61,11% berada pada
kategori O (yang memiliki kemampuan sangat rendah dalam memeriksa
kembali dan menarik kesimpulan), 27,78% pada kategori 1 (yang memiliki
kemampuan rendah dalam memeriksa kembali dan menarik kesimpulan),
dan 11,11% berada pada kategori 2(yang memiliki kemampuan
sedangdalam memeriksa kembali dan menarik kesimpulan). Dari hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa aspek memeriksa kembali dan menarik
kesimpulan belum sesuai dengan harapan, karena jumlah siswa yang
mencapal kategori bailk < 65 %. Suatu aspek dikatakan sesual harapan
apabila ada > 65 % siswa yang mampu mencapai pada kategori balk.
Sehinggapada kategori ini siswa harus dituntun agar lebih memahami
bagaimana cara memeriksa kebenaran jawaban yang telah dikerjakan dan
menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh.

Berdasarkan hasil persentase siswa tersebut terlihat pada aspek

memahami masalah dan memeriksa kembali jawaban berada pada kategorirendah



karena beberapa siswa belum berani untuk mengeluarkan ide dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan.Oleh karena itu, diambil tindakan

sebagai langkah perbaikan pada pel aksanaan pembel gjaran siklus selanjutnya.

e. Hasll Belajar Siswa
Setelah pelaksanaansiklus | berlangsung, guru memberikan tessiklusl yang
diikuti oleh 18 siswa dari 23 siswa dengan alasan tidak hadir tanpa keterangan.

Skor hasil tesbelgar siswapada RPP | dapat dilihat pada Tabel 4.4berikut:

Tabel 4.4Skor Hasil Belajar Siswa (TesSiklusl)

No Kode Nilai Tes Siklus| Keterangan
1 |AS 36 Tidak Tuntas
2 |AQ 36 Tidak Tuntas
3 |CRJ 65 Tuntas
4 EN 100 Tuntas
5 | EN 73 Tuntas
6 |LP 65 Tuntas
7 | ML 91 Tuntas
8 | MA 36 Tidak Tuntas
9 | NF 100 Tuntas

10 | NF 65 Tuntas

11 | NA 82 Tuntas

12 RZ 82 Tuntas

13 |RA 82 Tuntas

14 | SN 73 Tuntas




15 | UA 73 Tuntas

16 | ZL 73 Tuntas
17 | ZK 65 Tuntas
18 | QA 36 Tidak Tuntas

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan nilai hasil tes belgjar siklus ||, diperolehl14 siswa dari 18 siswa
atau 78%siswasudah mencapai ketuntasan belgjar secara individu yaitu siswa
yang memperoleh daya serap = 65 Sesuai dengan kriteria ketuntasan belgjar dan
85% siswa tuntas secara klasikal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa

ketuntasan belgar secaraklasikal pada siklus | belum tercapai.

Oleh karena itu, peneliti melanjutkan kembali untuk melakukan rancangan
penelitian siklus Il agar hasil penelitian dapat tuntas bailk secara individual

maupun secara klasikal.

f. Refleks

Sesuai dengan hasil pengamatan kemampuan guru, aktivitas siswa,
kemampuan pemecahan masalah dan ketuntasan belgjar maka terdapat beberapa
hal yang harus diperbaiki untuk siklus Il . Aspek-aspek yang perlu diperbaiki

selama proses pembel gjaran pada siklus | dapat dilihat dalam Tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 Hasll Temuan dan Revis Selama Proses Pembelajaran Siklus|

No | Refleks Hasil Temuan Revisi
1. | Aktivitas Guru menggunakan Guru harus membagikan
guru kelompok  sebelumnya kelompok secara
(yang sudah ada) belum heterogen.




heterogen.

Guru  mash  kurang
dadam  menyampaikan
apersepsi dan motivas
selama pembel gjaran

Guru belum melakukan
refleks  pada  akhir
pembelgjaran

Guru harus meningkatkan
apersepsi dan motivas
dengan cara
menyampaikan apersepsi
dan  motivass  secara
lengkap dan tuntas.

Guru harus melakukan
refleksi dengan
menanyakan kepada siswa
mengenai  pembelgaran
pada hari itu. Karena
melalui  refleks  dapat
diperoleh imformasi
positif tentang bagaimana
cara guru meningkatkan
kualitas pembelgarannya
sekaligus sebagal bahan
observasi untuk
mengetahui sgjauh mana
tujuan pembelgaran itu
tercapai.

Aktivitas
Siswa

Siswa bedum mampu
sepenuhnya
menyelesailkan masalah/
menemukan cara
penyel esaian masal ah.
Sebagian siswa belum
berpartisipasi dalam
diskusi kelompoknya.

Sebagian sSiswa  tidak

memperhatikan dan
menanggapi  presentas
kelompok lain

Siswa harus lebih
dibimbing dalam proses
belggar menggar agar
lebih terarah.

Semua siswa harus diberi

penyadaran  pentingnya
bekerjasama dalam
kelompok karena
bekerjasama dalam
kelompok merupakan

bagian dalam penilaian.

Semua siswa diharuskan
untuk memperhatikan dan
menanggapi hasi
presentasi kelompok lain
dengan memberitahukan
bahwa akan diberikan nilai




plus bagi yang
memperhatikan dan
menanggapinya.
2. | Hasll tes Masih ada 4 siswa yang Untuk pertemuan
sklus 1 hasil belgarnya belum selanjutnya, guru harus
mencapai skor memberikan  penekanan
ketuntasan dikarenakan tentang konsep
siswa sulit phythagoras dan cara
mengilustrasikan luas mengilustrasikan luas
permukaan prisma dalam permukaan prisma dalam
bentuk gambar  dan bentuk gambar.
kurangnya pemahaman
mereka tentang konsep
phythagoras.

Sumber: Hasil Temuan Selama Proses Pembelajaran pada Tindakan

2. Siklusll

a. TahapPerencanaan

Sebelum melaksanakan siklus 1l, penditi terlebih dahulu juga
mempersigpkan beberapa perangkat yaitu: rencana pelaksanaan pembelgaran
(RPP 11) dengan materi volume prisma serta lembar kerja siswa (LKS I1I), soa
siklus 11, lembar observasi lembar observasi aktivitas siswa dan guru yang sesuai
dengan RPP, buku matematika, dan lembar validas perangkat pembelgjaran yang
di validasi oleh dua orang yang praktisi dalam bidang pembelgjaran matematika
yaitu satu orang guru MA dan satu orang guru SMP dengan kategori sudah

mengajar lebih dari limatahun dan sudah mengikuti sekaligus sertifikasi guru.

b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan)
Kegiatan pembelgaran pada siklus Il ini dilakukan pada tanggal 16Mei
2016. Sebelum pembelgjaran dimulai guru mengumumkan perolehan nilai pada

kuis sebelumnya, bagi siswa yang nilainya sudah tinggi guru mengharapkan agar



dapat mempertahankannya dan bagi siswa yang nilainya masih rendah guru
menyemangati agar tidak menyerah dalam berusaha kemudian siswa diingatkan

materi sebelumnya.

Tahap awal kegiatan pembelgaran dimulai dengan apersepsi dimanaguru
melakukan tanya jawab tentang materi luas permukaan prisma lau
menyampaikan langkah-langkah pembelgjaran dan memotivasi siswa untuk
belgar. Selanjutnya, guru bertanya jawab dengan siswa tentang materi volume
prisma dalam kehidupan sehari-hari seperti menanyakan banyaknya air dalam bak
mandi dengan ukuran yang ditentukan, dan memotivas siswa dengan menjelaskan
manfaat materi yang akan dipelgari dan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-

hari.

Kemudian dilakukan kegiatan/tahap inti. Pada tahap ini, siswa duduk pada
kelompok masing-masing yang telah dibagikan secara heterogen. Setelah itu, guru
membagikan LKS 2 dan menjelaskan langkah-langkah pengerjaan LKS,
kemudian meminta siswa mendiskusikan dan menyelesaikan masalah yang ada
pada LKS 2 dalam kelompok masing-masing. Selama proses diskusi berlangsung,
jika siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS, guru membimbingnya
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengarah agar siswa bisa
menyel esaikan permasal ahan. Setiap kelompok yang sudah yakin dengan jawaban
yang mereka peroleh dapat menulis kembali laporan ( hasil kerja) pada lembaran
yang telah disediakan. Kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan hasil kerja
kelompok. Salah satu kelompok tampil mempresentasikan hasil diskusinya dan

kelompok lain menanggapinya. Setelah selesal presentasi dan tanggapan siswa,



peneliti memberikan skor untuk masing-masing kelompok berdasarkan jawaban
yang ada di LKS, kemudian guru memberikan penghargaan kepada siswa yang

aktif dan berprestasi serta memberikan semangat kepada siswa yang kurang aktif.

Tahapan penutup dilakukan guru dengan membimbing siswa daam
membuat kesimpulan tentang materi yang telah dipelgjari dan melakukan refleksi
terhadap pembelgjaran pada hari itu. Setelah proses belgar mengajar selesai, guru
membagikan lembar tes siklus Il kepada siswa dan meminta siswa

menyel esaikannya dalam waktu + 20 menit.

c. Tahap Pengamatan (Observasi)
1. Observasi Aktivitas Guru
Proses awa pembelgaran dilakukan peneliti dengan memberikan
apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelgaran serta motivasi berupa
permasalahan dalam kehidupan nyata terkait dengan materi yang akan dipelgjari
dan harus dikuasai dengan baik sehingga dapat membantu mereka dalam
menyelesaikan soal-soa pada materi volume prisma. Berdasarkan pengamatan
yang telah dilakukan diperoleh bahwa apersepsi dan motivas yang disampaikan

menunjukkan hasil yang memuaskan.

Peneliti membagi siswa dalam empat kelompok yang terdiri dari 5-6
orang. Pembagian kelompok dibagikan secara heterogen. Peneliti membagikan
LKS tentang permasalahan nyata terkait volume prisma untuk setiap kelompok.
Pada saat diskusi berlangsung, terdapat 9,09% siswa yang mengalami kesulitan,

kemudian guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan tersebut.



Setelah siswa mendiskusikan ide-ide yang muncul dalam kelompok,
peneliti mengarahkan siswa untuk memperhatikan kembali permasalahan di LKS
dan mendiskusikan penyelesaiannya. Peneliti berkeliling memantau pekerjaan

siswa dan membimbing kelompok yang mengalami kesulitan.

Setelah diskus kelompok selesai, siswa mengumpulkan LKS dan pendliti
memilih satu kelompok diskusi secara acak untuk mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas. Pendliti juga mengarahkan kelompok lain untuk
mengamati dan mengajukan pertanyaan dalam diskusi. Peneliti  membantu
meluruskan beberapa kekeliruan yang terjadi saat diskusi. Setelah itu peneliti
membimbing siswa untuk membuat kesimpulan tentang hasil diskusi kelompok
dan diskusi kelas. Pendliti juga memberikan penghargaan berupa tepuk tangan

kepada kelompok yang dapat mempresentasikan hasil diskusinya.

Pada akhir proses pembelgaran, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan
untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi volume prisma dan
menegaskan kembali kesimpulannya. Kemudian guru melakukan refleksi dengan
menanyakan kepada siswa mengenai pembelgaran pada hari itu. Guru

memberikan tugas dilanjutkan dengan memberikan tes siklus 2.

Berdasarkan observas  aktivitas guru yang diperoleh guru daam
mengelola pembelgjaran pada pelaksanaan siklus Il termasuk dalam kategori

sangat baik dan sudah sesuai dengan yang diharapkan.



2. Deskripsi Aktivitas Siswa Selama Pembelgjaran

Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas siswa juga dilakukan pada
saatpembel gjaran berlangsung. Aktivitas siswa selama pembelgaran diamati oleh
pengamat. Pada awal proses pembelgaran, siswa menanggapi pertanyaan yang
digjukan oleh guru mengenai materi volume kubus dan balok. Kemudian siswa
mendengarkan tujuan mempelgari materi volume prisma, langkah-langkah
pembelgjaran dengan PBL dan tekhnik penilaian yang disampaikan oleh guru.
Siswa menanggapi Ssaat guru bertanya tentang permasalahan yang berhubungan
dengan volume prisma.

Kemudian, siswa mencari teman kelompoknya dan duduk bersama teman
kelompok yang telah dibagikan oleh guru untuk mendiskusikan masalah yang ada
di LKS 2. Siswa mengemukakan ide-ide dan mengumpulkan informasi yang
diperlukan untuk pemecahan masalah pada LKS 2. Saat mengalami kesulitan
siswa menanyakan kepada guru mengenai hal-hal yang kurang dipahami.Siswa
bekerja sama dengan teman kelompoknya untuk menyelesaikan permasalahan

yang adadi LKS 2.

Setelah selesal berdiskusi, semua kelompok menuliskan kembali laporan
(hasil kerja) pada lembar yang telah disediakan. Kemudian salah satu kelompok
menyajikan/ mempresentasikan hasil pemecahan masalah di papan tulis. Siswa
menanggapi presentasi kelompok lain dan menanyakan hal-hal yang kurang

dipahami.

Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang baru dipelgari yaitu

mengenai volume prisma. Semua siswa antusias dan senang belgjar berkelompok



dengan model PBL. Diakhir pembelgjaran siswa mengerjakan Tes siklus Il yang

diberikan oleh guru.

Berdasarkan observas aktivitas siswa yang diperoleh saat pembelgaran

berlangsung termasuk dalam kategori sangat baik.

d. Hasll Kemampuan Pemecahan masalah

Setelah pelaksanaan siklus Il berlangsung, guru memberikan tes tahap |1
yang diikuti oleh 22 siswa dari 23 siswa. 1 siswatidak hadir dengan alasan tanpa

keterangan. Skor belgjar siswa pada RPP 2 dapat dilihat pada Tabel 4.6berikut:

Tabel 4.6: Skor Pencapain indikator Kemampuan Pemecahan Masalah(Tes
SiklusllI)

Persentase Level
Aspek 0 1 2 3 4
Memahami 0 0 0 ) )
el 0% | 0% 100 %
Membuat 909% | 0% 0% 509 | 40,90 %
Rencana
Melakukan 0% | 0% 0% 100 % i
Rencana
Memariksa
Kembaidan gy 0900 | 096 | 909% i i
Menarik
kesimpulan

Sumber: Hasil pengolahan data

Berdasarkan analisis hasil tes siklus |1, untuk aspek memahami masalah,
100%, berada pada kategori 2 (yang memiliki kemampuan sedang dalam
memahami masalah), ini berarti capaian pada tahap ini sangat baik. Berdasarkan
hal tersebut maka pada aspek memahami masalah sudah sesuai dengan harapan

yang dinginkan.



1) Aspek membuat rencana permasalahan, 9,09% berada pada kategori O (yang
memiliki  kemampuan sangat kurang dalam membuat rencana
permasalahan), 50% pada kategori 3 (yang memiliki kemampuan
baikmembuat rencana permasalahan), dan 40,90% berada pada kategori 4
(yang memiliki kemampuan sangat  tinggimembuat  rencana
permasalahan).Dari data tersebut maka pada aspek membuat rencana
permasalahan ini sudah sesuai dengan harapan yang dinginkan. Pada
kategori ini guru harus mempertahankan dan meningkatkan lagi
kemampuan siswa dalam membuat rencana pemecahan masal ah.

2) Aspek melakukan rencana permasalahan, 100% berada pada kategori 3
(yang memiliki kemampuan baik dalam melakukan rencana permasalahan),
ini berarti capaian pada tahap ini sangat baik. Berdasarkan hal tersebut maka
pada aspek melakukan rencana permasal ahan sudah sesuai dengan harapan
yang dinginkan.

3) Aspek memeriksa kembali dan menarik kesimpulan, 90,90% berada pada
kategori O(yang memiliki kemampuan sangat rendah dalam memeriksa
kembali dan menarik kesimpulan), dan 9,09% berada pada kategori 2 (yang
memiliki kemampuan sedang dalam memeriksa kembali dan menarik
kesimpulan). Berdasarkan hal tersebut maka pada aspek memeriksa kembali
dan menarik kesimpulan belum sesuai dengan harapan yang dinginkan,
karena suatu aspek dikatakan sesuai hargpan apabila ada > 65 % siswa
yang mampu mencapai pada kategori baik. Pada kategori ini siswa harus

dituntun agar lebih memahami bagaimana cara memeriksa kebenaran



jawaban yang telah dikerjakan dan menarik kesimpulan dari hasil yang
diperoleh.
Berdasarkan hasil persentase siswa tersebut terlihat pada aspek
memeriksa kembali jawaban berada pada capaian rendah karena beberapa siswa
belum berani untuk mengeluarkan ide dalam menyelesaikan permasalahan yang

diberikan.

e. Hasll Belajar Siswa
Setelah kegiatan pembel gjaran pada RPP 11 berlangsung, guru memberikan
tes siklus 11 yang diikuti oleh 22 orang siswa dari 23 siswa aasan tidak hadir
tanpa keterangan. Skor hasil tes belgjar siswa pada RPP 1l dapat dilihat pada

Tabel4.7berikut:

Tabe 4.7Skor Hasil Belajar Siswa(TesSiklus|1)

No Kode Nilai Tes SiklusllI Keterangan
1 | AS 82 Tuntas
2 AQ 73 Tuntas
3 |CR 73 Tuntas
4 EN 82 Tuntas
S5 |FN 100 Tuntas
6 IM 82 Tuntas
7 |LP 65 Tuntas
8 | MJ 65 Tuntas




o] ML 82 Tuntas
10 | MA 82 Tuntas
11 | NF 73 Tuntas
12 | NF 73 Tuntas
13 |NM 45 Tidak Tuntas
14 | NA 73 Tuntas
15 | RE 45 Tidak Tuntas
16 | RS 73 Tuntas
17 | rRA 82 Tuntas
18 | SN 100 Tuntas
19 | uA 82 Tuntas
20 | UH 73 Tuntas
21 | ZR 73 Tuntas
22 | ZK 65 Tuntas

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan nilai hasil tes belgar siswa, didapat 20 siswa dari 22 siswa
atau 90,90% yang sudah mencapa ketuntasan belgjar secara individu yaitu siswa
yang memperoleh daya serap = 65 berjumlah 20 orang dengan persentase
ketuntasan belgjar secara klasikal sebesar 90,90%. Sesuai dengan kriteria
ketuntasan belgar secara klaska di sekolah dinyatakan tuntas apabila 85%
siswatuntassecaraindividu, maka ketuntasan belgar siswa secara klasikal untuk

RPP Il sudah tercapai.



Berdasarkan hasil belgar siswa pada siklus | dan siklus Il diperoleh
persentase ketuntasan belgjarnya adalah 78% dan 90,90%, dari persentase hasil
belgjar siklus | dan siklus Il tersebut terdapat peningkatan hasil belgjar siswa
sebesar 12,9%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelgarn PBL
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi Prisma di kelas VI1II SMPN 2

Indra Jaya.

f. Refleks
Pada siklus ini, kemampuan guru mengelola pembelgaran dikategorikan
sangat baik. Secara umun, penjelasan tentang hasil pengamatan untuk aspek-aspek
yang perlu perbaikan selama proses pembelgaran pada tindakan Il berserta

perbaikan/revisi yang dilakukan dapat dilihat padatabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8 Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus| |

No | Refleks Hasil Temuan Revis
1. | Haslltes |- Masih ada 2 siswa yang Guru dapat menyediakan
siklusll hasil belgarnya belum waktu  khusus  untuk

mencapai skor memberikan  bimbingan
ketuntasan dikarenakan kepada siswa yang belum
siswa  kurang teliti tuntas  tersebut  agar
melakukan  perhitungan mencapal ketuntasan
ketika menjawab soal tes minimal.
siklus|l.

Sumber: Hasil Temuan Selama Proses Pembelajaran pada Tindakan

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelgaran pada siklus 11 telah mencapai
keberhasilan baik dari segi proses maupun dari segi hasil jikadilihat dari 3 kriteria

yang telah diteliti yaitu: hasil belgjar siswa, aktivitas siswa selama pembelgjaran,



dan aktivitas guru dalam mengelola pembelgjaran di kelas dengan penerapan

model PBL pada materi volume prisma.

D. TesAkhir

Guru memberikan tes akhir setelah kegiatan pembelgjaran siklus | dan
siklus Il selesai dilaksanakan yang diikuti oleh23 siswa dengan alokasi waktu
+ 40 menit yang bertujuan untuk melihat hasil belgar siswa secara keseluruhan.

Skor hasil tes akhir siswa dapat dilihat pada Tabel 4.9berikut:

Tabel 4.9 Skor Hasll Belajar Siswa (Tes Akhir)

No Nama Siswa Nilai Tes Akhir Keterangan
1 |As 86 Tuntas
2 |AQ 81 Tuntas
3 |CR 81 Tuntas
4 | EN 100 Tuntas
5 EN 100 Tuntas
6 |IM 91 Tuntas
7 LP o5 Tuntas
8 | MJ 86 Tuntas
9 | ML 91 Tuntas

10 | MA 21 Tuntas

11 | NF 91 Tuntas

12 | NF 81 Tuntas




13 | NM 86 Tuntas
14 | NA 91 Tuntas
15 RF 64 Tidak Tuntas
16 | RS 100 Tuntas
17 | RA 77 Tuntas
18 | sN 86 Tuntas
19 | uA 91 Tuntas
20 | UH 100 Tuntas
21 | zL 100 Tuntas
22 | ZK 100 Tuntas
23 | QA 82 Tuntas

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan nilai hasil tes akhir, 1 orang siswa belum mencapai
ketuntasan belgar secara individu yaitu siswa yang memperoleh daya serap <65
sesuai dengan KKM di sekolah tersebut pada materi prisma, dan siswa yang
memperoleh daya serap = 65 berjumlah 22 orang dengan persentase ketuntasan
belgar secara klasikal sebesar 95,65%. Sesuai dengan kriteria ketuntasan belgjar
secara klasikal di sekolah dinyatakan tuntas apabila 85% siswa tuntas secara
klasikal, maka ketuntasan belgjar siswa secara klasikal untuk materi prisma secara

keseluruhan sudah tercapai.



E. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Berdasarkan kriteria Aktivitas Guru (AG) yang telah ditetapkan dan
diandlisis pada Bab 1V, data hasil pengamatan aktivitas guru dalam mengelola
pembelgaran menggunakan model pembelgaran PBL pada setiap pertemuan
bernilai baik. Pada siklus | pada pertemuan pertama aktivitas guru dalam
mengelola pembelgjaran sudah tergolong baik, meskipun terdapat beberapa
kekurangan dalam melaksanakan kegiatan pembelgjran. Seperti kurangnya guru
dalam menyampaikan apersepsi dan motivasi dalam pembelgjaran serta guru tidak

menyampaikan refleksi di akhir pembelgjaran.

Selanjutnya pada siklus Il aktivitas guru dalam mengelola pembelgjaran
mulai mengalami peningkatan dari baik menjadi sangat baik, terlihat pada aspek
kemampuan memotivasi siswa/lmengkomunikasikan tujuan pembelgaran,
kemampuan menyampaikan teknik penilaian pada saat pembelgaran, kemampuan
meminta siswa mengemukakan ide kelompoknya tentang cara menyelesaikan
masalah yang ada di LK S sudah termasuk kategori sangat baik dibandingkan pada

siklus | yang masih dalam kategori baik.

Berdasarkan hasil analisis terhadap kemampuan guru diperoleh gambaran
bahwa pembelgaran menggunakan model PBL tergolong dalam kategori sangat
baik. Hal inidipengaruhi oleh beberapa faktor,antara lain tersedianya aat bantu
berupa pensil, penggaris, dan LKS yang membantu siswa menemukan sendiri

rumus luas permukaan prisma dan volume prisma, guru hanya memberikan



bantuan terbatas kepada siswa dan suasana belgjar menyenangkan karena siswa

menemukan sendiri rumus luas permukaan prisma dan volume prisma.

Berdasarkan uraian di atas dapat dismpulkan bahwa keberhasilan guru
dalam menggar bukan hanya pada penguasaan materi tetapi juga didukung oleh
sarana dan prasarana lainnya yang dapat mendukung keberhasilan proses belgar

mengajar.

2. Aktivitas Siswa selama Pembelajaran

Berdasarkan hasil pengamatan, aktivitas siswa selama proses pembel gjaran
adalah aktif. Data hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam pembelgjaran
dengan menggunakan pembelgjaran model PBL, selama dua kali pertemuan dapat
dilihat dari hasil penelitian. Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa yang
dilakukan oleh dua orang pengamat pada siklus I, terdapat aktivitas siswa yang
belum aktif sedlama pembelgaran berlangsungseperti siswa belum mampu
sepenuhnya menyelesaikan masalah/menemukan cara penyelesaian masalah,
sebagian siswa belum berpartisispasi dalam kelompoknya, dan siswa tidak
memperhatikan dan menanggapi preesentasi dari kelompok lain. Oleh karena itu,
diambil tindakan untuk langkah perbaikan pada pelaksanaan pembelgaran
selanjutnya dengan cara siswa harus lebih dibimbing dalam proses belgar
mengajar agar lebih terarah, semua siswa harus diberikan penyadaran pentingnya
bekerjasama dalam kelompok karena dalam bekerja kelompok merupakan bagian
dalam penilaian serta siswa diharuskan untuk memperhatikan dan menanggapi

hasil presentas kelompok lain dengan memberitahukan bahwa akan diberikan



nila plus bagi yang memperhatikan dan menanggapi. Tetapi pada siklus Il
mengalami  perubahan/peningkatan yang baik. Pada siklus | aktivitas siswa
menyelesalkan masalah atau menemukan cara penyelesaian masalah dalam
diskusi kelompok melewati waktu toleransi yang diberikan. Hal ini disebabkan
karena siswa belum terbiasa belgjar dengan menyelesaikan masalah dalam diskusi
kelompok, sehingga guru harus lebih memperhatikan untuk membimbing siswa
pada saat diskusi kelompok dan pada siklus Il sudah termasuk dalam kategori
aktif karena sudah mendekati waktu yang diberikan.

Dari hasil anaisis pengamatan ini, menunjukkan bahwa pembelgaran
dengan penerapan model PBL pada guru dan siswa, aktivitas siswa lebih dominan
dibandingkan aktivitas guru selama pembelgaran berlangsung. Berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan pada setiap aspek pengamatan dapat disimpulkan

bahwa aktivitas siswa untuk masing-masing kategori adal ah aktif.

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
1. Memahami Masalah

Tabel 4.10. Aspek Memahami Masalah
level

persentase

0 1 2

sklus| | 0% | 38,89% | 61,11%

sklusll | 0% 0% 100%

Hasi| selengkapnya dapat dilihat pada gambar berikut:
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Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan pada

aspek memahami masalah. Pada siklus | diperoleh bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa pada aspek memahami masalah masih rendah yaitu 60% siswa
yang dapat memahami masalah secara keseluruhan artinya masih banyak siswa
yang tidak dapat memahami masalah, diantaranya mereka hanya menuliskan

diketahuinya atau ditanyanya sgja namun tidak keduanya.

Setelah dilakukan perbaikan dengan cara membimbing siswa agar dapat
memahami masalah/ informasi dari soal. Sehingga siswa dapat menuliskan apa

yang diketahui dan apa yang ditanya secara lengkap.

Setelah siklus |1 dilakukan, terjadi peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada aspek memahami masalah. Dari pemberian tes
kemampuan matematika siswa mengalami peningkatan sebesar 40% yaitu dari

60% menjadi 100%.



2. Membuat Rencana Per masalahan
Tabel 4.11. Aspek Membuat Rencana Per masalahan
Level

persentase

0 1 2 3 4

sklusl | 0% 0% 22,22% | 33,33% | 44,44%

siklusll | 9% 0% 0% 50% 40,90%

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada gambar berikut:
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Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan pada
aspek membuat rencana permasal ahan. Pada siklus | diperoleh77,77% siswa dapat
membuat rencana permasalahan, ini berarti bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa pada aspek membuat rencana permasalahan sudah sesuai dengan

yang diharapkan.

Setelah dilakukan perbaikan dengan cara membimbing agar siswa harus
mempertahankan dan meningkatkan lagi kemampuan siswa dalam membuat

rencana permasal ahan.



Setelah siklus |1 dilakukan, terjadi peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada aspek membuat rencana permasalahan. Dari
pemberian tes kemampuan matematika siswa mengalami peningkatan sebesar
13,13% yaitu dari 77,77% menjadi 90,90%.

3. Medakukan Rencana Per masalahan
Tabel 4.12. Aspek Melakukan Rencana Per masalahan

Level

persentase

0 1 2 3

sklusl | 17% 11% 38,89% 33,33%

sklusll | 0% 0% 0% 100%

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada gambar berikut:
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Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan pada
aspek membuat rencana permasal ahan. Pada siklus | diperoleh72,22% siswa dapat

melakukan rencana permasalahan, ini berarti bahwa kemampuan pemecahan



masalah siswa pada aspek membuat rencana permasalahan sudah sesuai dengan

yang diharapkan.

Tindak lanjut dari penditi adalah harus mempertahankan dan

meningkatkan lagi kemampuan siswa dalam melakukan rencana permasal ahan.

Setelah siklus 11 dilakukan, terjadi peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada aspek membuat rencana permasalahan. Dari
pemberian tes kemampuan matematika siswa mengalami peningkatan sebesar
27,78% yaitu dari 72,22% menjado 100%.

4. Memeriksa kembali dan menarik kesimpulan

Tabel 4.13. Aspek memeriksa kembali dan menarik kessmpulan
level

persentase

0 1 2

sklusl | 61% 28% 11,11%

sklusll | 91% 0% 9%

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada gambar berikut:
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Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa siswa yang dapat
memeriksa kembali dan menarik kesimpulan masih rendah yaitu 11,11% siswa
yang dapat memeriksa kembali dan menarik kessmpulan secara keseluruhan
artinya masih banyak siswa yang tidak dapat memeriksa kembali dan menarik

kesimpulan.

Setelah dilakukan perbaikan dengan cara membimbing siswa
memberitahukan kepada siswa bahwa memeriksa kembali dan menarik
kesimpulan sangat penting untuk dilakukan, karena bisa sga pada jawaban
terakhir yang mereka peroleh salah dalam perhitungan, tentunya dengan cara yang
berbeda bisa mendapatkan hasil yang benar. Namun setelah tes kemampuan
pemecahan masalah diberikan siswa masih banyak yang tidak dapat memeriksa
kembali dan menarik kesimpulan. Dengan alasan siswa tidak cukup waktu untuk
memeriksa kembali dan menarik kesimpulan. Menurut mereka memeriksa
kembali dan menarik kesimpulan tersebut tidak penting karena mereka

menganggap jawaban terakhir yang mereka peroleh sudah benar.

Setelah siklus Il dilakukan, kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa pada aspek memeriksa kembali dan menarik kesimpulan menurun. Dari
pemberian tes kemampuan matematika siswa menurun sebesar 88,89% yaitu dari

11,11% menjadi 9,09%.



4. Hasll Belajar Siswa

Kemampuan siswa dalam memahami pelajaran melalui model PBL dapat
dilihat dari hasil tes. Oleh sebab itu, maka peneliti mengadakan tes, pemberian tes
dilakukan empat tahap yaitu tes awal, tes siklus |, tes siklus 11, dan tes akhir. Tes
awa dilakukan sebelum penerapan model pembelgaran PBL untuk melihat
kemampuan awal siswa, tes siklus | dan sklus Il dilakukan setiap akhir
pertemuan, sedangkan tes akhir dilakukan setelah pembelgjaran siklus 1 dan
siklus Il selesai dilakukan untuk melihat hasil belgjar siswa secara keseluruhan.
Dari hasil tes pada setigp akhir pertemuan akan diketahui berapa persen siswa
yang mencapai ketuntasan belgjar dan berapa persen yang tidak mencapai
ketuntasan belgjar. Tes yang diadakan setiap pembelgjaran selesai bertujuan untuk
mengetahui  keberhasilan dan kemampuan siswa dalam menyerap materi
pelgjaran. Setelah hasil tes terkumpul maka data tersebut diolah dengan mengacu
pada Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) yang berlaku di SMPN 2 Indra Jaya
untuk materi prisma.

Tabel 4.14 Nilai PerbandinganHasi| Belajar

Kode Nilai Tes Nilai Tes Nilai Tes Nilai Tes

Awal Siklus| Siklusll Akhir
AS 15 36 82 86
AQ 30 36 73 81
CR 25 65 73 81
EN 10 100 82 100
FN 45 73 100 100
IM 35 - 82 91




LP 20 65 65 95
MJ 25 - 65 86
ML 35 91 82 91
MA 25 36 82 91
NF 10 100 73 91
NF 25 65 73 81
NM 45 - 45 86
NA 10 82 73 91
RF 30 - 45 64
RS 35 82 73 100
RA 10 82 82 77
SN 30 73 100 86
UA 45 73 82 91
UH 40 - 73 100
ZL 30 73 73 100
ZK 20 65 65 100
QA 36 82




DiagramNilai PerbandinganHasil Belajar

120
100
80
M tes awal
60 M siklus 1
siklus 2
40 1 M tes akhir
20 -
0
nilai terendah nilai rata-rata nilai tertinggi

Berdasarkan diagram di atas diperolen bahwa hasil tes awa siswa
menunjukkan kemampuan pemecahan masalah siswa sangat rendah. Hal ini jelas
terlihat, yaitu pada nila terendah, rata-rata dan nilai tertinggi didapat bahwa nilai
tes awal selalu berada pada tingkatan terendah. Pada pembelgaran siklus |,
berdasarkan diagram di atas diperoleh bahwa nilai hasil tes siklus | meningkat
atau lebih tinggi dibandingkan hasil tes awal . Pada pembelgaran siklus II,
berdasarkan diagram di atas diperoleh bahwa nilai hasil tes siklus Il meningkat
atau lebih tinggi dibandingkan hasil tes awal dan tes siklus I, namun untuk nilai
tertinggi sama seperti hasil tes siklus | yaitu 100. Selanjutnya tes akhir yang
diberikan mencakup semua materi dari siklus | sampai siklus 11 dalam bentuk soal
essay, jumlah soal sebanyak 2 soal. Berdasarkan diagram di atas diperoleh bahwa
nilai hasil tes akhir juga meningkat atau lebih tinggi dibandingkan hasil tes awal,
tes siklus |, dan tes siklus Il dan untuk nilai tertinggi sama seperti tes siklus | dan

tessiklus Il yaitu 100.



Hasil tes siklus I, siklus II, dan tes akhir tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model pembelgaran PBL dapat meningkatkan hasil belgjar materi

prismasiswakelas VIII di SMPN 2 Indra Jaya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa meningkatnya hasil

belgjar siswa dengan penerapan model PBL.



BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan tujuan dan hasil analisis data dalam penelitian ini, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

Secara umum, model Problem Based-Learning (PBL) dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi pokok prisma dengan
peningkatan sebesar 12,9%.

1. Aktivitas guru dadam mengelola pembelgaran dengan menerapkan model
PBL pada materi prisma untuk siklus | berada pada kategori baik. Pada
siklus Il aktivitas guru dalam mengelola pembel gjaran berada pada kategori
sangat baik.

2. Aktivitas siswa selama proses pembelgaran dengan menerapkan model
PBL pada materi prisma untuk siklus | berada pada kategori baik. Pada
siklus Il aktivitas siswa selama proses pembelgjaran berada pada kategori
sangat baik.

3. Kemampuan pemecahan masalah siswa pada aspek memahami masalah
masih rendah yaitu 60%, kemudian setelah siklus Il menjadi 100%. Pada
aspek membuat rencana permasalahan pada siklus | diperoleh 77,77%,
kemudian setelah siklus 11 dilakukan terjadi menjadi 90,90%. Pada aspek
melakukan rencana permasalahan pada siklus | diperoleh 72,22%, kemudian
setelah siklus 11 dilakukan menjadi 100%. Pada aspek memeriksa kembali

dan menarik kesimpulan masih rendah yaitu pada siklus | diperoleh 11,11%,



namun setelah siklus Il dilakukan kemampuan siswa pada aspek memeriksa
kembali dan menarik kesimpulan menurun menjadi 9,09%.

Hasil belgar siswa setelah diterapkannya model PBL pada materi prisma
secara klasika tuntas dengan persentase siklus | yaitu 78%, siklus Il yaitu

90,90% dan tes akhir yaitu 95,65%.

B. Saran

Berdasarkan hasil pendlitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya

meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagal

berikut:

1

Diharapkan kepada guru-guru, terutama guru matematika agar dapat
menerapkan model PBL pada materi yang cocok

Diharapkan kepada kepala sekolah agar |ebih memperhatikan pada kegiatan
belgjar mengajar yang dilakukan oleh guru dan siswa

Diharapkan kepada dinas pendidikan atau pihak-pihak yang terkait lainnya
agar meningkatkan kualitas’kemampuan guru dalam pembelgaran sehingga
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa

Diharapkan kepada instanss pemerintahan agar lebih memperhatikan
kebutuhan guru dan siswa di sekolah-sekolah, seperti  membantu
melengkapkan media pembelgjaran.

Diharapkan bagi pendliti lainnya yang berminat melakukan penelitian ini
lebih lanjut agar dapat mendofinasikan pembelgaran ini  dengan

pembel gjaran lainnya sehingga tercipta pembel g aran baru yang lebih baik.



6. Diharapkan kepada para pembaca atau pihak yang berprofesi seperti guru,
agar pendlitian ini menjadi bahan masukan dalam usaha meningkatkan mutu

pendidikan dimasa yang akan datang.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP01)
Sekolah : SMP Islam YPUI Banda Aceh

Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/'Semester : VIII/Genap

Materi Pokok : Prisma
Alokas Waktu : 2 x 40 menit
Pertemuan 01

Tahun Pelajaran : 2015-2016

Standar Kompetens : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma,
limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan
ukurannya

Kompetens Dasar : 5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus,

bal ok, prisma, dan limas
Indikator :5.3.1. Menemukan rumus luas permukaan prisma
5.3.2. Menghitung luas permukaan prisma
5.3.3. Menemukan rumus volume prisma
5.3.4. Menghitung volume prisma
5.3.5. memecahkan permasalah prisma daam
kehidupan sehari-hari
Alokas Waktu : 2 X 40 menit

A. Tujuan Pembelajaran
Melalui model Problem Based-Learning (PBL) diharapkan siswa dapat:

1. Menentukan kembali rumus luas permukaan prisma
2. Menghitung luas permukaan prisma

3. Menentukan kembali rumus volume prisma

4. Menghitung volume prisma
5

. Memecahkanpermasalahan prisma dalam kehidupan nyata



B.

Materi Pokok
Prisma

Strategi Pembelajaran
Model . Problem Based-Learning (PBL)
Metode . Diskusi, tanya jawab, penemuan terbimbing, dan

pemberian tugas

Media, Alat Peraga, dan Sumber Belajar

Media . Lembar Kerja Siswa (LKS), Word Square

Sumber Belgjar . Matematika SMP Kelas VIII Semester 2 (M.
Cholik Adinawan dan Sugijono), penerbit :
Erlangga.
Matematika untuk SMP kelas VIII (Sukino dan
Wilson Simangunsong), Penerbit : Erlangga.
Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk
SMP/MTs kelas VIII (Dewi Nuharini dan Tri
Wahyuni)

L angkah-langkah K egiatan Pembelajaran
Pertemuan I:
5.3.1. : menyebutkan kembali rumus luas permukaan prisma

5.3.2. Menghitung luas permukaan prisma

. . Alokasi

Tahap Kegiatan Guru dan Siswa Tahapan PBL Waktu
Guru membuka pelgaran dengan salam _

Pendahuluan pembuka dan mengajak siswa berdoa bersama 3 menit

Guru memeriksa kehadiran dan
mengkomdisikan siswa untuk belgjar

Apersepsi:

7 menit




Guru bertanya jawab dengan siswa tentang luas
bangun datar seperti persegi, persegi panjang
dan segi tiga untuk mengetahui kemampuan
awal yang dimiliki siswa

Guru menyampaikan tujuan mempelgari materi
prisma, yaitu dapat mengetahui luas kertas kado
minimum untuk membungkus kado

Guru menyampaikan langkah-langkah
pembelgjaran dengan penerapan model Problem
Based-Learning (PBL)

Guru menyampaikan teknik penilaian selama
proses pembel gjaran berlangsung.

Motivas :

Bertanya jawab dengan siswa tentang
permasalahan yang berhubungan dengan materi
prisma, dan memotivass siswa dengan
menjelaskan manfaat materi yang akan
dipelgari dan mengaitkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

5 menit

Kegiatan Inti

Fase-1

Bertanya jawab dengan sSiswa tentang
permasalah yang berhubungan dengan materi
prisma, yaitu permasalahan tentang kertas kado
yang diperlukan untuk membungkus kado
berbentuk prisma segitiga sama kaki dengan
ukuran  12cm x  10cm  x25cm, dan
permasalahannya tentang kain tenda minimal
yang diperlukan untuk membuat tenda
berukuran 8m x10m x3m. (Eksplorasi)

Fase-2
Siswa dibagikan kedalam beberapa kelompok
yang beranggotakan 4-5 siswa dan membagi
LKS kepada masing-masing kelompok untuk
menentukan luass  permukaan prisma.
(Elaborasi)
Secara berkelompok siswa mendiskusikan
pemecahan masadah yang ada di LKS 1
(Elaborasi)
Siswa mengemukakan ide kelompoknya sindiri
tentang cara menyelesalkan masalah tersebuit.
(Elaborasi)

mengorientasikan
siswa pada
masalah

Mengorganisir
siswa untuk
belgjar

7 menit

10
menit




Fase-3
Siswa mengumpulkan imformas yang sesuai,
menemukan penjelasan dan pemecahan masalah
yang diberikan padafase-2. (Elaborasi)
Guru membimbing siswa dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan terkait tentang
permasal ahan yang diberikan. (Elaborasi)
Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya
masing-masing. (Elaborasi)
Siswa secara berkelompok menyelesaikan
permasdahan yang ada di LKS 1 vyaitu
mengenai kertas kado yang diperlukan untuk
membungkus kado yang berbentuk prisma
(Elaborasi)

Fase-4
Siswa menulis kembali laporan (hasil kerja)
pada lembaran yang telah disediakan.
(Elaborasi)
Siswa menyimpulkan hasil pemecahan masalah
yang diberikan padafase-2. (Elaborasi)
Masing-masimg kelompok menygikan dan
kelompok yang lain memperhatikan hasil
pemecahan masalg) dan guru membimbing bila
menemukan kesulitan. (Elaborasi)

Fase-5
Siswa menanggapi presentas dari  kelompok
lain. (Konfirmasi)
Guru membantu siswa mengkaji ulang proses/
hasil pemecahan masdah pada fase 1-4.
(eksplorasi)

Membantu siswa
memecahkan
masalah

Mengembangkan
dan menygjikan
hasil pemecahan
msalah

Menganaisis dan
mengevaluas
proses pemecahan
masalah

20
menit

10
menit

10
menit

Penutup

Guru bersama-sama dengan siswa
menyimpulkan materi yang baru mereka
pelgari.

Guru melakukan refleksi dengan menanyakan
kepada siswa mengenai pembelgjaran pada hari
itu

Menyampaikan materi yang akan dipelgari
selanjutnya yaitu tentang volume prisma
Memberikan tugas mengenai pembelgjaran pada
hari itu.

Guru memberikan tes akhir terkait pembelgaran

+5
menit




dengan menggunakan Problem Based-Learning

(PBL).
F. Penilaian
1. Jenis : Tes
2. Bentuk instrument : Testertulis/uraian
G. Instrument:
No Contoh instrumen Jawaban skor
1. | Gambar di bawah merupakan Jawab:
kotak kado yang alasnya _
berbentuk belah ketupat dengan | & Dik:
panjang diagona nya masing- dy=10c 3
masing 10 cm dan 24 cm. Jika L —9c e
tinggi prisma 15 cm, hitunglah . '
luas kertas kado minimal yang t =15¢ 2
diperlukan? Dit:
5=...7
L =7 5
Jawab: 10
2 _ 2 2 10
A=A “+0 5
5% = (12)%*+ (5)® 5
. . . 5
5 =144c “+25¢c ~
52=169¢c * 5
S5 =v169c *©
5 = 13¢ 5
Jadi, panjang sisi belah ketupat adalah
13cm 5
10

. Luas permukaan prisma = 2 X

h a +k a +¢t

10




=2xhh b hk
+ k °
a 5
+t il S
10 XxX24c¢ S
o )
2
X 13c ) x15¢
10 X24c¢
=2X ( ] + 52¢
2
x15¢
=2x120¢c +780c *
=240c *+780c “
=1020c *©
Jadi, luas permukaan prisma adalah
1020¢ “©
Pertemuan I1:
5.3.3. Menentukan rumus volume prisma
5.3.4. Menghitung volume prisma
Tahap Kegiatan Guru dan Siswa Tahapan PBL Ay
Waktu
Guru membuka pelgaran dengan salam _
Pendahuluan 3 menit

pembuka dan mengajak siswa berdoa bersama

Guru memeriksa kehadiran
mengkomdisikan siswa untuk belgjar

dan




Apersepsi:

Guru bertanya jawab dengan siswa tentang luas
bangun datar seperti volume kubus untuk
mengetahui kemampuan awal yang dimiliki
siswa.

Guru menyampaikan tujuan mempelgjari materi
volume prisma, yaitu dapat mengetahui banyak
ar yang diis kedalam suatu wadah yang
berbentuk prisma

Guru menyampaikan langkah-langkah
pembelgjaran dengan penerapan model Problem
Based-Learning (PBL)

Guru menyampaikan teknik penilaian selama
proses pembel gjaran berlangsung.

Motivas :

Bertanya jawab dengan siswa tentang
permasalahan yang berhubungan dengan materi
prisma, dan memotivass siswa dengan
menjelaskan manfaat materi yang akan
dipelgari dan mengaitkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

7 menit

5 menit

Kegiatan Inti

Fase-1
Bertanya jawab dengan sSiswa tentang
permasalah yang berhubungan dengan materi
volume prisma, yaitu permasalahan tentang
pengangkutan air dengan menggunakan jerigen
ke dadam bak mandi yang berukuran 1m X
émx 1m, perusshaan tentang perusahaan

coklat bagaimana cara menghitung volume yang
dikema berbentuk prisma dengan ukuraan
panjang 6¢cm, diagona alas 10cm, dan tinggi 12
cm.(Eksplorasi)

Fase-2

Siswa dibagikan kedalam beberapa kelompok
yang beranggotakan 4-5 siswa dan membagi
LKS kepada masing-masing kelompok untuk
menentukan volume prisma. (Elabor asi)

Secara berkelompok siswa mendiskusikan
pemecahan masadah yang ada di LKS 2.
(Elaborasi)

mengorientasikan
siswa pada
masalah

Mengorganisir
siswa untuk
belgjar

7 menit

10
menit




Fase-4

Siswa mengemukakan ide kelompoknya sindiri
tentang cara menyelesalkan masalah tersebut.
(Elaborasi)

Fase-3

Siswa mengumpulkan imformasi yang sesual,
menemukan penjelasan dan pemecahan masalah
yang diberikan padafase-2. (Elaborasi)

Guru membimbing siswa dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan terkait tentang
permasal ahan yang diberikan. (Elaborasi)
Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya
masing-masing. (Elaborasi)

Siswa secara berkelompok menyelesaikan
permasdahan yang ada di LKS 2 vyaitu
menemukan rumus volume prisma dan
menghitung banyaknya air dalam bak mandi
saat terisi penuh. (Elaborasi)

Siswa menulis kembali laporan (hasil kerja)
pada lembaran vyang telah disediakan.
(Elaborasi)

Siswa menyimpulkan hasil pemecahan masalah
yang diberikan padafase-2. (Elaborasi)
Masing-masimg kelompok menyagjiikan dan
kelompok yang lain memperhatikan hasil
pemecahan masalg dan guru membimbing bila
menemukan kesulitan. (Elaborasi)

Fase-5

Siswa menanggapi presentasi dari  kelompok
lain. (Konfirmasi)

Guru membantu siswa mengkaji ulang proses/
hasil pemecahan masalah pada fase 1-4.
(eksplorasi)

Membantu siswa
memecahkan
masalah

Mengembangkan
dan menygjikan
hasil pemecahan
msalah

Menganaisis dan
mengevaluas
proses pemecahan
masalah

20
menit

10
menit

10
menit

Penutup

Guru bersama-sama
menyimpulkan  materi
pelgari.

Guru menanyakan kembali kepada siswa
mengenal pembel gjaran pada hari itu
Menyampaikan materi yang akan dipelgari
selanjutnya dan memberikan tugas mengenai

dengan siswa
yang baru mereka

8 menit




pembel gjaran pada hari itu.

Guru memberikan tes akhir terkait pembelgaran
dengan menggunakan Prolem Based-Learning
(PBL)




H. Penilaian
1. Jenis : Tes

2. Bentuk instrument : Testertulis/'uraian

Contoh Instrument:

No Contoh instrumen Jawaban skor
1. | Perhatikan gambar dibawah ini
I Jawab:
a. Dik: 10
DE =24 cm
g EF =5cm
v 0 t prisma =50 cm
[}
5
Dit:
‘ V=.......... ?
i 10
25
A Jawab: 20
Tentukan volume prisma v=l 5 § 10
tersebut boa ' P
V=Exaxt A x 15
. 5
ti pt

VZGXSC. X 24 ¢ jx

50c
V=60¢c ?x50cC
V=3000¢ *?

Jadi, volume prisma tersebut
adalah 3000 ¢ *©
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Nama Sekolah : SMPN 2 Indra Jaya

Kelas/ Semester  : VIII/ Genap
Mata pelajaran ~ : Matematika
Materi : Luas Permukaan Prisma

Tufuan Pembelgjaran

L
2.

Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan prisma
Siswa dapat menghitung luas permukaan prisma

_—————_—————

Petunjuk !

o P cpan o

Mulailah dengan membaca Basmalah!

Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedia!
Bacalah dengan teliti soal dibawah ini!

Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-
langkah penyelesaiannya!

Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan pada gurumu!

Kelompok ;4
Anggota : 1.CuT auzaTul JAnNEH
2.Fika aova YanT

3. (Vupur Auna (lasyd
4.Gk| Now RAHMA Dany
¢ Utul AzM1



MASSLAN T

Dini ingin memberikan kado untuk adiknya yang
dimasukkan ke dalam kotak yang berbentuk seperti
gambar disamping. Jika ani membeli kertas kado
berukuran 64 cm x 50 cm, maka cukupkah kertas
kado tersebut?

lawab :

Cari tauw...........

126

25 cm



PENYELESATAN

a. Memahami Masalah

(Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal di atas dengan kata-katamu

sendiri!)

Diketahui:. |)f...z Jd.em .k iriac kado - G4cmxsuen = 3 Qoo¢
Ut

---------------------------------- R T T T T T T Ty

A AR EEEAES R ER AR R RS R R AR R AR R AR AR AR R R EEE R R AR R R EARER e

S T JE% (01 1\ OO s
" L:dll {..'-_.I > 1[} f!l_"-

Ac - |9 Cm

R e R I R T A

pitanya:. \Pakal_kedac_kodo dang dibell Dl cukug untuk

T e o

h:.i*.‘\':i ';‘I'-"“'.,L_E‘{ e Lacihul

- R P T B R AR EE SR N ERE N RS AR RE R R R

.................................................... YT TEL T . R R R R R
N R R Y PRssasEssmmdEEamE  E e T R
- amww - B T - - - - - - - - aaw - ¥

b. Merencanakan Pemecahan Masalah

(Gunakan variabel wuntuk hal-hal yang diketahui dan ditanya, kemudian buatlah
kaitan antara informasi yang diketahui dengan yang ditanya, dan tentukan prosedur
penyelesaian masalah)

e e S T R AR R R AR AR S e B R ———
MR
Alrnus

| r i - ] 1
} (] & [ b - - I -
1 ‘ 'I."."I..-h-"l:"'|'ll ..}:1!; y {gt’r:lll _{.':_r_‘\

R T e T E L L T Ty e,

| 3
r i
=V 0. d ; (1,.-
Ry i SR Cecl 5 TN, ¥ Ay R L S,

KlL 204k g

o :
Lop =21 A 4 HI v TP
E L L = o ik
AR RS AR LR LR L Rl R R R R R R L N AR R N R R R R R R R NN P T ST Iyl

R e e T T T

B T e T R R R e o mm T, T T MMM M
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ERAE B BRI E RS E RS S BB S FE R e R R A TR EE T RN N RN A EEE AN RS EE S L L T e LT T rppnpepa———

LT T T LERE e R e e -

¢. Melaksanakan Pemecahan Masalah
{(Jalankan prosedur yang telah dibuat pada langkah sebelumnya untuk mendapatkan

penyelesaian!)

R e e R B eu——
]
| ﬂ. 14 P -
1 - I . " Ly ;
= pa 1.' L o L Ce=F 4 d
R R R A E AR A AR R AR R AR R PR P R R T A RS R R T PR T TR T NN NNEEEEEEE RS EEEE

LD

1-"r f =93 cm

D T e Y W i T ——— R —

el 3

SRR AR R -l--- R R S B EE B EE B RS SR R SRR e R R R R R R R W R R R R R R W NS N R N R AR R N EEESEEEEEESEEEEES

B T T R R R R R I I I MmN I M T I T T TN M T T T e ere——.

A

H” "'( L'ﬂ'“”lkl'# ............................. 1

'-'KL-'“ 4+ %3 x AT

8 )
LU LR L LR R LR R R L R R R R R R R E R N R L PP PP T T
= 1{\1
- .'
sssssssssnssnne e T T T T ey B L ALL LR AR
e L LA R R N R R NN R R R R R R P R N N R R Y PR S EEEREEEEE
e 6 O o e R A R A 0 e e T
*EFrrrapr il nr N YR RS LR R R R R S AR R L R R A R R N R N NN R LR T T T T e P T T T T T L)

d. Memeriksa Kembali & Menarik Kesimpulan
(Analisis dan evaluasi apakah prosedur yang diterapkan dan hasil yang diperoleh

benar!)

L T T T T .
f.- } A
. - ) 1 - = b= . i |
bt X | 1_‘: { K3 5 iy 1 KT a i s A
¢ WA nRg O 0 el Lin s L
sssssmsssmsasnen S R R T~ SRl - . . L . e I, 5 0 s
w . (S & ] ol £ O =¥ b= x',
| iereoung s ook, knreno kori s b Qb .
samsmEmEm D P P e PR i Dyt SRR et e Do ) 'n --------- e ‘_
i '
1 i Py 17 Freln
i I i -
SaRRaRaRRRNERA NS A A e SAladAmeasasssusans Rna RS B T T L T T T L L T T T mapyey ey Sy
LAR LR R R R L Ll e R R RN R R R R RN R R R R N R N N NN N NN N R O T TRl
e P, A ——
R T T T L P
e eaas s [ T P e s
T T R L T P

R R L T A T PP

e R T R B T U R TR T R e ——

R R R T S T T T T T T T T T T
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Masalah 2

Pernahkah kamu melihat tenda
TNI disaat bencana? Berbentuk apakah _#,m--""'\
tenda yang kamu liat? Jika budi ingin
membuat tenda seperti gambar di samping
dengan panjang 8 m, lebar 10 m, dan /
tinggi 3 m., maka berapakah luas kain J-'I
minimal yang harus di siapkan oleh budi ~-
jika alas tenda juga terbuat dari kain tersebut? 8¢

10 em

"enyelesaian:

d. Memahami Masalah

(Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal di atas dengan kata-katamu
sendiri!)

P-cm
LR AL RN ESRER RE L R N
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e. Merencanakan Pemecahan Masalah
(Gunakan variabel untuk hal-hal yang diketahui dan ditanya, kemudian buatlah
kaitan antara informasi yang diketahui dengan yang ditanya, dan tentukan prosedur
penyelesaian masalah)

Lo 2 Y0k UL 2 OHbEC

------------------------ D R T T TR T

B I I Y @ammsaman

............................................. EEEEEEEE R REEEEEE

Ybps2x (2 ) EUL < ke

resssssinsussf PR ssh chasa b sbasrana b u Rt n R st E S S AR

-
T EEEEE R R R R R R R R R R R E R R R R R R R R R R R RN R R R R R R R R R R B R R R R R R RN R R R R R R AR R R R R e PP saaw

T T T Py

EEA A EEEEEREEEET R TR R EEA R EEE S EEE R R R R T A T T T T T T T T T Ty

T R T T T R R R e e T
-

B T T T P ey

R AR R AN N A RIS SN AN AN SRS AR SRS S SRS RS SNBSS SN EE EEE S B EBEEEREEEE R

e T T T N R R R R R Rttt

f. Melaksanakan Pemecahan Masalah
(Jalankan prosedur yang telah dibuat pada langkah sebelumnya untuk mendapatkan

penyelesaian!)

T U P P P e o P E G o e A LR e
1 1
i o b - 4 N | i I
- v { - | - -4
I] fa X0 Al 0 t(
REES R E L] Iii-i-i-i-'l- LR R R R R R R R L R R R R R R N R N RN R N N R N N R N L PP Py

I/a s A7 wf & 1$ 4R
e N l+l+++l+lﬂ++!r-rr-r--r-i1+-r- --.-r---r'lﬂ L T T T}

= “- - ry =)
|& M ItF B

AR RE R R AR R AR N NS R A RN IR R IR N AN NN SRS AN RS EEE R S EEE R E S BB BN EEEEEE BB SEEEREEEE R

B Y 3 G o O St ;} ......
| 11 1
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& oA J el > -

5
LA LS LIl Ll ol BE S B 2. 3 "‘-"‘"'"-"--j“' TEEERERSLIERELEEEEIEREES IR RS SRR R AL XA RNSRTILITIIELTILTIET T 1]
A -
Liruxﬂ f
IIIIIIPFI."""'F"“".“P“‘Ii“"Plfllilli‘ili“llf'll‘ill‘ilrilli.l'llr'lll'lllIll'll"lll'lll-ll-ll-ll-ll'lll-'llllllllllllll‘l‘l‘
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d. Memeriksa Kembali & Menarik Kesimpulan
(Analisis dan evaluasi apakah prosedur yang diterapkan dan hasil yang diperoleh
benar!)

T e T P RN L L T T ——
Tl [ 'r BTa | 1 ik |.|I 8] A1 ] e 1T - -
1AL AT LT MK | ! I i h’? LT TET - ri

e L T R T R T Sl e e e R e S T T T R T T T ]

-

e T T T T —

BRRARARRRE AR G R R R R R R R R R R S E A RS F AR E AR R AR E R R P AR T T AR A A RARARARAEAES RS

B e L T T T T

R T T T T T T T

L T T T T T T T T T ey gy A
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w

R T T
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B e T T N R R R R
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MASALAHN 3

Berdasarkan masalah (1) dan (2) maka rumus untuk menghitung luas
permukaan prisma adalah:

BANGUN YANG IEHBEEHTI.IH

LUAS PERMUKAAN PRISMA 8

Bagian | merupakan bentuk..[2%/.5. 20L........
Bagian Il merupakan bentuk .../ (/00 SHit
Bagian I1l merupakan bentuk .J.2.......0..... L. 000 o

Bagian IV merupakan bentuk...C20500)
Bagian V merupakan bentuk..... /131000 L0

Luas permukaan prisma = Luas I + Luas IT + Luas IIT + Luas [V + Luas V

= Luas BADE + k.[LE. LACOR: L.CBi
+ 4. ABC.

=( AB x BE ) + (luas A4%L) + (AC x L.5..) + (CB x
L5 )+ (luas A ABC)

=(ABxBE)+(2x luas AABC)+(AS. x VE)+
(LB xQG...)

=(2xluas AABC)+ (AR X BE )+ (.ile x BE) +
€. xT%)

= (X uds446.6.)+(AB + . BE + AC)x BE



= (2 x Luas Alas) + ('!‘f.‘-m.ﬁgm“'; ..... ) x Tinggi
= (2 x Luas Alas) + { Keliling Alas ) x ,If!?g@f.

Jadi, rumus untuk menghitung luas pemukaan prisma adalah:

Luas permukaan prisma =(<H.Lua’ .:"Lb"'rj + l,M-IJ‘.F,;.\@.HE{’:E.....]_J; 'f’[‘f,ﬂl
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Soal

1. Alas sebuah mainan berbentuk prisma segitiga siku-siku
dengan panjang sisi masing-masing 9 cm, 12 cm,
dan 15 em. Jika tinggi prisma 10 cm, hitunglah luas
permukaan prisma tersebut!

Jawab:

a. Memahami Masalah

(Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal di atas dengan kata-katamu
send’irr'!j

Pe.9em amAmisem,

tz.loim ¢
---------- - EAEREE AL AR R R R AT R Il ANl AN AN SRR PR R PR R R R N PR TR T TR TP A TR RN R RN AR
EA AL R R R R L LI N R N L N N R BT

...................................................................................

nimya:...f&ﬂ.ﬁﬁﬂm&....!f—.*s?ﬁ...&.r.e:er;firﬁﬂﬁ...Rf:‘.f.m.........

b. Merencanakan Pemecahan Masalah

(Gunakan variabel untuk hal-hal yang diketahui dan ditanya, kemudian buatlah
kaitan antara informasi yang diketahui dengan yang ditanya, dan tentukan prosedur
penyelesaian masalah)

LPe. = e 1?.5..imnw@...f;.{faf.x.i.t@a:f
B
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¢. Melaksanakan Pemecahan Masalah

(Jalankan prosedur yang telah dibuat pada langkah sebelumnya untuk mendapatkan
penyelesaian!)

L7 % A—
- % {a
..éél....m..y,....‘,’f,x........... "

R S B e ——————
(PP = 2 Luos arasy fi:e:r””"q.«”’“* X %mqu o7
Y R At

'“ 9‘404?1* .

d. Memeriksa Kembali & Menarik Kesimpulan

(Analisis dan evaluasi apakah prosedur yang diterapkan dan hasil yang diperoleh
benar?)

Jaalf 10gs.. Lormtkoan, a2 adagh, Q4omh ...

—

i
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Lembar Kerja Siswa
9

i

Nama Sekolah  : SMPN 2 Indra Jaya

Kelas/ Semester : VIII/ Genap
Mata pelajaran  : Matematika
Materi : Volume Prisma

Tujuan Pembelajaran :

1. Siswa dapat menemukan rumus volume prisma

2. Siswa dapat menghitung volume prisma

Petunjuk !

1. Mulailah dengan membaca Basmalah!

2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedial

3. Bacalah dengan teliti soal dibawah inil

4. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-
langkah penyelesaiannya!

5. lika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan pada gurumul

4 St Hon revwe
J S.fia plova arl
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Rumah pak  samsul
menggunakan air PDAM untuk
kebutuhan sehari-hari. Namun,
pada suatu hari air PDAM di
rumah pak Samsul mati, ternyata

air di dalam bak mandi kosong schingga pak Samsul harus membeli air untuk
mengisi bak mandi dikarenakan tidak tersedia sumber air lainnya. Jika pak Samsul
membeli air dalam jerigen berukuran 20 liter dari penjual air keliling untuk diisi
dalam bak mandi yang berukuran 1m x %m % 1m, maka berapa jerigen airkah yang
harus dibeli pak Samsul untuk mengisi penuh bak mandi tersebut?

cari tﬂﬂ.‘.:lﬂﬂﬂuuu...........

Kamu pasti bisaaa....

A. Memahami Masalah
(Tuliskan apa vang diketahui dan ditanya dari soal di atas dengan kata-katamu

sendiri!)
Diketahui:A Vbown g 20 6/ Vopugnz 30 o —> bdn'

# Hﬂiﬁ% v mandt - 1 m ?‘-,;H*ﬂ* 1L m
fepng + [t » fingg
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Porago eigm airkah  ymg ﬂmnm P

§
Ditanya:....2...00.. b - B R RPN

B T I A I e T R A R e R T R P T R T T P

nnnnnn R T R R T I R R R e R R S R T TP T T T P T T P

B. Merencanakan Pemecahan Masalah
(Gunakan variabel untuk hal-hal yang diketahui dan ditanya, kemudian buatlah
kailan antara informasi yang diketahui dengan yang ditanya, dan tentukan prosedur

penyvelesaian masalah)

R o L L

\\'fdﬂ'ﬂ'f Eﬁgrm " ﬁlh;l‘i‘ ﬂlﬁ" * %ﬂqi,-

e R R R R A A e e e e
\J'ﬁ".“ : Py L‘r{- > 'I'T;s g ﬁil.'ff-'
3 dﬁuumhmz
\I’ alk mandi «:;mdm

g 90 4""

marmsemsTEEama maama BB N RN SRR eI
R R N R W R N R R R SR R SR B RS R R RS B h R R R R e
T T R R T R R R R R R L R T N A A A R g R
B I T R R R T T T e T
R T T ]

B AN R EEAREE R A AR R AR A RS EEA AR EEA AR AR ATE RN ATEEATEITEATEINEE RN EETEETTEEAEEEEEAEE LA ANEELEAEEEEELEEEE

B R R dmEsEEaEE R R B T T P TP T T T T
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B T T e T T I R R R R R R R T T T T T TP T T
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C. Melaksanakan Pemecahan Masalah

157

BEREBESE

BsmsEsEE

(Jalankan prosedur yang telah dibuat pada langkah sebelumnya untuk mendapatkan

penyelesaian!)

LT T Y

EEmmsEmEsmEmEEERE B R B B E

EEEmEEEEEEEREEERS SR R

EEEmsmmEsmEmEEEE e b

mEmmsmmEmmEmEEERE R E
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B e
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d. Memeriksa Kembali & Menarik Kesimpulan
(Analisis dan evaluasi apakah prosedur yang diterapkan dan hasil yang diperoleh
benar!)

P80 4701 Qo 20t 304204304 30 H20ETOF 2O F IO 4N
30 3010 k20400 120 £10 1O RLOLLOKLO £TO %00
_Jall, Jetiqen Marg Aibgwhran Selanyax 28 buah

L e T T
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MMASMRLAL £

Suwatu perusahaan cokelat mengemas

produknya dengan bentuk prisma segitiga sama i
kaki. Jika cokelat tersebut terdiri dari 6 batang, ) %
maka cokelat tersebut membentuk prisma ; %t.
segienam seperti pada gambar di samping. Jika -.'.._\ 2 -
cokelat tersebut memiliki panjang 6 cm,
diagonal alas 10 cm, dan tinggi 12 cm, RElEnone
berapakah volume dari cokelat vang berbentuk

segienam tersebut?

PENYELESAIAN:

D. Memahami Masalah

(Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal di atas dengan kata-katamu
sendiri!)

Diketahui:. ©... 5.8 0. v,

e 100000 A0S Z IO MM
................. onuie, CORME = G batord,

Ditanya:.. Daxstoxon, Melme e olelat Yona berlpendke Setenam ferSebtr 7
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E. Merencanakan Pemecahan Masalah

(Gunakan variabel untuk hal-hal yang dikeiahui dan ditanya, kemudian buatlah
kaitan antara informasi yang diketahui dengan yang ditanya, dan tentukan prosedur
penyelesaian masalah) |

R T
ohaks s Gx WS eSO

s Qopres - AT e d

F. Melaksanakan Pemecahan Masalah
(Jalankan prosedur yang telah dibuat pada langkah sebelumnya untuk mendapatkan

penyelesaian!) o
Borus Maqws s delzbel b
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D T T T R R TR R R T T T T T T e T

A e B R R T T P T T T e
T I R R T R T T T T
B R I R R R I T ST P e

R R R R R R R B R W R B R R R R B R R R R B R SR R R R R R R RS RN R R AR SRR RS

B T T R R T R R e R T R R R R T T T T T T e T T T T T

f. Melaksanakan Pemecahan Masalah
(Jalankan prosedur yang telah dibuat pada langkah sebelumnya untuk mendapatkan
penyelesaian!)

....................................................................................................... A
8

L L R T T R O T T B T B e

L L BraEanErEmEa e AR R AR AR R R TR R SRR AR AR R AR AR R AR R AR AR R ARG EE AR

B B R S R e T A e e S e G e R e Gt Sy R S R S L e Ry e e

R R N N Y N T T T e e
................................................................... AR R AR AR EEE RS SRS S
rrrrrrrr B R R e T T T T T ]

AR S A R R ARSI RS RE R SRR R R BB R B R A AR BRI A IS IR A NS SNSRI EE SRR

d. Memeriksa Kembali & Menarik Kesimpulan
(Analisis dan evaluasi apakah prosedur yang diterapkan dan hasil yang diperoleh

benar!)

D ] R R R B I e EEE R s R T P T T T
T T T T T
- . . anamsam - - ® * * AEarsnssEmE a

R R R T e



162

P R R T e R e T TP T P,
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d. Memeriksa Kembali & Menarik Kesimpulan
(Analisis dan evaluasi apakah prosedur yang diterapkan dan hasil yang diperoleh

benar!)

D R R R R e R T T T T T T T
B R N R R R SN AR R RN R EEEEE SRR E AR AR RS SRR AR e AE e

B I e teabmrresrsasssasnsnnnnnnn
B I L R R T T T P TP T
LT T T B e T T T T T T i R PP
L T T TR TP PP

B R RSSO R RS R R RN E RS B R AR R E R AR R AR ISR
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Pada saat  musim
kemarau, terjadi kekeringan
dibeberapa daerah di

Indonesia, salah satunya di

NTT. Warga harus membeli
air untuk kebutuhannya. namun sebagian warga kekurangan biaya untuk membeli
air, sehingga mereka harus mengangkut air dari keran air umum. Ibu Ramlah
mengangkut air dengan menggunakan jerigen yang berukuran 2 liter untuk
dimasukkan ke dalam bak mandi yang alasnya berbentuk belah ketupat yang
memiliki panjang kedua diagonal 8 dm dan 6 dm serta tinggi | m. Maka berapa
jerigen airkKah yang harus diangkut oleh ibu Ramlah untuk mengisi penuh bak

mandi?

#. Memahami Masalah

(Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal di atas dengan kaia-katamu
sendiri!) .

Dilootaluit-. JE0uw.. Qeodiueahe & LMWL i s

Ditanya: Duapa Nenger ackak W Vs, Aot b, samian-

oumve Opagw ) Rom bae  Gand beseour!
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b. Merencanakan Pemecahan Masalah
(Gunakan variabel untuk hal-hal yang diketahui dan ditanya, kemudian buatlah
kaitan antara informasi yang diketahui dengan yang ditanya, dan tentukan prosedur

penyelesaian masalah)

¥\ x Aagenal |\ x Dagena %
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¢. Melaksanakan Pemecahan Masalah

(Jalankan prosedur yang telah dibuat pada langkah sebelumnya uniuk mendapatkan

nyelesaian!) \
Von"y dogena 1y dogoa o

++++++++++++++++++++++++ T

il
4o
G
:D':

=

d. Memeriksa Kembali & Menarik Kesimpulan

(Analisis dan evaluasi apakah prosedur yang diterapkan dan hasil yang diperoleh
benar!)

.................................
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Berdasarkan masalah (1),(2) dan (3) maka rumus untuk menghitung volume
prisma adalah:
1.

X v V=PQ QR xRV

T 1-5// %F=P 3 csise Rvaions

V = X 0Y %

V= _...Xxt

V=Gxac xbd] X o

F=(§xd1 x) ®t

‘ V = luas alas x ........
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2

: E ;
V= (l S tinggiﬂ) b4

D F V= (l x AC X{'}H) W s i

V= . ..... Xtinggi prisma

V = 6 X volume prisma A
,

V=6 x(luas Aalas x £. )

- -
i - = F —_— x t
$ T SRR REE SR AR SR8 REE BRE BRE PR AR

i
1
P
1
I
i
1
1
1
1
1
[e
-

}-————"-!H————-!-— g

V = luas alas %t

Berdasarkan gambar di atas maka rumus untuk menghitung volume prisma adalah:

| Volume prisma = Mosawas.. x &.

L S SN
T F Y
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Soal-soal

1. Perhatikan gambar tenda disamping.
Sebuah tenda memiliki ukuran seperti
pada gambar di samping, tentukan
volume tenda tersebut.

d. Memahami Masalah — ] —
(Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal di atas dengan kata-katamu
sendiri!)

»
le’etﬂhu] -------------- e FAEEESE SRS FAEEEEREERR Fesdassisdanddaiiig dsssssmdsdnanan dsdsssssansnsnnmanunEny

B I T e

ERERS R P EEE TR EERE]
Y + Tk
- - e TR e

e¢. Merencanakan Pemecahan Masalah
(Gunakan variabel untuk hal-hal yang diketahui dan ditanya, kemudion buatlah
kaitan antara informasi yang diketahui dengan yang ditanya, dan tentukan prosedur

penyelesaian masalah)

B R T I I T T T T e T

B A R N R R m R R R R R R R R R R R R W R R E R R W R NN R R RN AR R R RN R R RN EE R RN R RS
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SOAL SIKLUS 1

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Luas Permukaan Prisma

Kelas » VI
Tahun Ajaran  : 2015/2016

179

Petunjuk:
1} Memulai dengan membaca basmallah

2)  Tulislah mama dan no.induk puda lembaran jawaban
3)  Jawablak soal dengan teliti dan tidak boleh mewcontek.

Kamu Pasti BISA!!!

1. Maria ingin memberikan tiga coklat
toblerone untuk temannya. Namun
scbelumnya coklat itu terlebih dahulu
dibungkus dengan kertas kado secara
Atérpisal. Berapakah luas kertas kado
yvang diperlukan jika diketahui alasnya
berbentuk segitiga sama kaki dengan
panjang sisi yang sama panjang adalah §
cm dan sisi yang lainnya 4 cm serta

tinggi coklat adalah 10 cm!
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SOAL SIKLUS 1

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Luas Permukaan Prisma
Kelas : VIII

Tahun Ajaran  : 2015/2016

Petunjuk:
1) Memulal dengan membaca basmallah
2} Tulislah nama dan no.induk pada lembaran jawaban
3)  Jawablah sval dengan refiti dan ridak boleh mencontek.

Kamu Pasti BISA!!!

1. Maria ingin memberikan tiga coklat
toblerone untuk temannya. Namun
sehbelumnya coklat itu terlebih dahulu
dibungkus dengan kertas kado secara
terpisah, Berapakah luas kertas kado
yang diperlukan jika diketahui alasnya
berbentuk segitign sama kaki dengan

panjang sisi yang sama panjang adalah 8

em dan sisi yang lainnya 4 c¢m serta e
tinggi coklat adalah 10 cm! o — L
A o i"i B
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SOAL SIKLUS 2

Mata Pelajaran  : Matematika

—= Pokok Bahasan : Volume Prisma v
~ Kelas . VIII :
? Tahun Ajaran ~ : 2015/2016 ___
. 4

.-1“‘“—-—_..——'""-_"‘&-_\_______"_’_/",““‘-’

Petunjuk:
I} Memuelal dengan membaca baxmalfoh
2} Tulistah naea don mo.induk peda fembaran jowaban
3 Kerjakan ferlebih dohulu soal yang menirat anda paling miedah
4)  Jawablah soal denpan teliti dan fdak boleh menconiek.

Kamu Pasti BISA!!!

|. Pada minggu pagi,
ibn Ulfa pergi ke
pasar “Pante
teungoh™untuk
membeli  bahan
memasak. salah
satunva  adalah
santan.  Setelah
selesai memasak,
ternyata
santannya masih bersisa. Agar tidak basi. santan tersebut di masukkan kedalam
wadah tupperware seperti gambar di atas. Termnyata, ketika dimasukkan ke
dalam wadah tersebut santannya terisi penuh. Berapakah volume dari santan
tersebut?

P




) Mewahowy  weselar

L A

£ = = s ]
{,‘-'.'- 'IJ_:'I.\'\

W .V pamton 1

M. tertncanakan  wiaalah

\P'ﬂt P H.E- % t— h-n', ala’s

e ] Y Elgreandran  yeneana

Vi . Wwas  alas x &

G0 em x S cm
= C\QE‘ om”

A wmeriesa  embal

= Nemr gom X T on
= 495 en®
Jadh | otume

Sovn k0w l;_!_ L8 m'\p\.l '

tama -
e 3¥F =

: Y d ow ~ane

VM-

o wdvk-= Trpo

N

= pxt 4

2

adalah 445 G}

183



184

SOALSIKLUS 2

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Volume Prisma <~
Kelas : VI

Tahun Ajaran @ 20152016 -

Petunjuk:

1} Memulai dengan membaca basmallah
2} Tulislah nama dan no.induk pada lembaran jawaban
3y Jawablah soal dengan teliti dan tfidak boleh mencontek.,

Kamu Pasti BISA!!!

Pada minggu pagi,
tbu Ulfa pergi ke

o e S
pasar Pante :
teungoh™  untuk
membeli  bahan
memasak. salah
satunya  adalah

santan.  Setelah
selesai memasak,
ternyata
santannya masih bersisa. Agar tidak basi, santan tersebut di masukkan kedalam
wadah tupperware yang berukuran [/ cm x 9 em x 5 em seperti gambar di atas.
Ternyata, ketika dimasukkan ke dalam wadah tersebut santannya terisi penuh.
Berapakah volume dari santan tersebut?
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TESSIKLUS |

NO SOAL SIKLUS | JAWABAN SKOR
| Maria ingin memberikan tiga | a) Memahami masalah.
coklat toblerone untuk Dik:p =8cm 1
temannya. Namun sebelumnya a =4cm
coklat it terlebih  dahulu t =10cm
dibungkus dengan kertas Kado. Diit : Luas kertas kado vang diperlukan? |
Berapakah luas kertas kado
vang diperlukan jika diketahui | b) Membuat rencana permasalahan
alasnya berbentuk  segitiga 2

sama kaki dengan panjang sisi
yang sama panjang adalah 8 cm
dan sisi lainnya 4 cm seria

tinggi coklat adalah 10 cm!

1
L.segitiga = Ea =

K.segitiga=a+b+c

10 ¢

B cm

¢) Melakukan rencana

a.t

P | v

L. segitiga =
=1 4¢em.2V15cm

z
= 415 cm?

K.segitiga =a+b+c
=B+8+4
=20ecm

Lpp = luas alas + keliling alas x t

= 2(4415)om? + 20 cm x 10
= 8V15em? + 200 cm?

]




d) Memeriksa kembali dan menarik kesimpulan 1191

Lpp =luas | + luas Il + luas 111 + luas IV
=@.0+ (at)+ @.0+ @D+
(Ga-t)
= (Bcm x 10cm) + (Fx4cm.2VT5) +
(4cm x 10cm) + (8em x 10cm) +
(%x-h:m.h"ﬁ)

= 80cm + 4V15cm + 40cm + 80cm +
4/15em

= 200cm + 8+v15cm

Jadi, luas permukaan prisma adalah 200ecm +
8+15cm




TES SIKLUS 2

92

NO | SOAL SIKLUS I JAWABAN SKOR
1 | Pada minggu pagi ibu Ulfa pergi ke pasar | a) Memahami masalah.

“Pante teungoh” untuk membeli bahan Dik:p :llcm I

memasak. salah satunya adalah santan. I :9cm

Setelah  selesai  memasak  termyata it :5cm

santannya masih tersisa. Agar tidak basi, Dit: V3.....2 I

santan tersebut di masukkan ke dalam

wadah Tupperware wang berukuran /7 | b) Merencanakan masalah.

cm x 9 em x 3 om seperti gambar di Lalas=pxl 2

bawah. Ternyata, ketika dimasukkan ke Volume = luas alas x t 2

dalam wadah tersebul santannya terisi

penuh. Berapakah volume dari santan | ¢) Melaksanakan rencana permasalahan.

tersebut? Luasalas =pxl! 2

=1lcmx9ecm
= 99 cm?
V =lugsalasxt
=99 cm*xS5cm

= 935 cm®

d) Memeriksa  kembali

kesimpulan.

dan

V =palxt
=1llemx9cmx5cm
= 935 cm®
Jadi. Volume dari santan adalah 935 cm’

menarik




TES AKHIR

=== 193 —sres
NO SOAL JAWABAN SKOR
1 Pada suatu hari Fidya diundang pada | a) Memahami masalah.
acara ulang tahun kawannya. la Dik:p :2Bcm 1
memberikan kado kepada karyawan t :%cm
vang dimasukkan kedalam kotak vang | :12cm
berbentuk seperti gambar. Jika mama ukuran kertas kado =65 em x 50 cm
| fidya membeli kertas kado yang =3220 em’
| berukuran 65 cm x 50 cm, maka Dit : cukupkah kertas kado tersebut 7 | 1
| cukupkah kertas kado tersebut? '
b) Merencanakan permasalahan.
Lpp= 2x L.alas + keliling alas x tp
Untuk mencari
Luas alas = px | 2
Keliling alas = 2(p + 1) 2
¢) Melaksanakan permasalahan,
Luasalas =pxl I
=28cmx 12 cm
= 336 em?
Kelilingalas =2 (p+1) |
=2(28em + 12 cm)
=2 (40 cm)
=80cm
Lpp= 2x L.alas + keliling alas x tp | |
=2x336em* +80ecmx9cm
= 1392 cm?
d) Memeriksa kembali
Lpp = 2x L.alas + keliling alas x tp
=2x(pxD+(20p+D)xtp 2
=2x(25x12) + (2(28+12)) x9
=2x 336 cm® + 2(40 cm)x 9 em
=672 cm* + 720 cm?®
= 1392 em?
2 Penahan roda pesawat terbang. Suatu | a) Memahami masalah.
penahan roda pesawat terbang yang Dik: alas : 11 em |
terbuat dari kayu yang berbentuk LA :30cm
prisma segitiga seperti gambar diatas. t.p :12cm
Hitunglah  volume penahan roda 5,13 R RN I
tersebut.
b) Merencanakan masalah.
L.alas A= % a.t 2
V.alas = luas alas x tinggi 2
¢) Melaksanakan rencana permasalahan.
2

Luas alas A =§ a.t

=%4ﬂrm.3ﬂcm




=24 cm. 3D cm
= 720 cm? 154
Vo = luas alus x tp
=720cm*x 12 cm
= 0640 cm?

d) Memeriksa kembali
V= L.alas x ting gi prisma
£ (% i1 .t} x tingi prisma
= G 48 cm.Hﬂt‘m)x 12 rm

= 720 cm* X 12 cm

— B&dl e
Jadj, Volumee penahan roda vailu 8540
LY
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Prisma
Kelas/Semester : VIII /Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum KTSP
Penulis : Khairun Nisak
Nama Validator e EASM G ST
Pekerjaan ... VLU o
Petunjuk
Berilah tanda cek list ( ¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Thu!
Keterangan:
1 : berarti “ridak baik”
2 : berarti “kurang baik”
3 : berarti “cukup baik”
4 : berarti “baik”
5 : berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No.

ASPEK YANG DINILAI

SKALA PENILAIAN

2

3

4

1.
%
3.
4.

FORMAT

Kejelasan pembagian materi
Sistem penomoran jelas
Pengaturan ruang/tata letak
Jenis dan ukuran huruf

CEKS [

IS
L
=1l

3.
4.

Kebenaran isi/materi

Dikelompokkan dalam bagian-bagian
yang logis

Kesesuaian dengan Kurikulum KTSP
Pemilihan strategi, pendekatan, metode
dan sarana pembelajaran dilakukan
dengan tepat, sehingga memungkinkan
siswa aktif belajar

Kegiatan guru dan kegiatan siswa
dirumuskan secara jelas dan operasional,
schingga mudah dilaksanakan oleh guru
dalam proses pembelajaran di kelas
Kesesuaian dengan alokasi waktu yang
digunakan

CN

(Q
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7. Kelayakan sebagai perangkat .4
pembelajaran

111 | BAHASA «./
1. Kebenaran tata bahasa

2. Kesederhanaan struktur kalimat e
3. Kejelasan petunjuk dan arahan v/
4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan ol

C. Penilaian umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum "

a. RPP ini: b. RPP ini:
1 : tidak baik 1: Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik @ Dapat digunakan dengan sedikit revisi

4 : baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi

(5) baik sckali

*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

B. Komentar dan saran perbaikan

..............................................................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

..............................................................................................................................
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................



LEMBAR VALIDASI
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LKS MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED-LEARNING

Mata Pelajaran
Materi Pokok : Prisma
Kelas/Semester
Kurikulum Acuan
Penulis

Nama Validator

: Matematika

: VIII/Genap
: Kuri]culum KTSP

: Khainm N
:.MR«RIQ;HH L2

Pekerjaan QUK. 562pAL I IDRALLY A

A. Petunjuk:

Berilah tanda cek list ( V ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut

pendapat Bapak/Tbu!
Keterangan:

: berarti “tidak baik"”

: berarti “kurang baik”
: berarti “cukup baik”
: berarti “baik”

: berarti “sangar baik”

L o Lad B o

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No. ASPEK YANG DINILAI

SKALA PENILAIAN

1

2

| 3

4

I | FORMAT

. Kejelasaaan pembagian materi
. Memiliki daya tarik

. Sistem penomoran jelas

. pengaturan ruang/tata letak

Kesesuaian antara fisik LKS dengan siswa

|
2
3
4
5. Jenis dan ukuran huruf sesuai
f.
Il | BAHASA

1. Kebenaran tata bahasa

2. Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir
dan kemampuan membaca serta usia siswa
Mendorong minat untuk bekerja
Kesederhanaan struktur kalimat

Kalimat permasalahan/pertanyaan tidak
mengandung arti ganda

Kejelasan petunjuk dan arahan

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

S ot

S

SN N RAS SAY o

111
Kebenaran isi/materi

Merupakan materi/tugas yang esensial
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

4. Peranannya untuk mendorong siswa dalam

Wik = PRl o
‘w—

% S8 N
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menemukan  konsep/prosedur  secara
mandiri _
5. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran w’
C. Penilaian umum
Kesimpulan penilaian secara umum ;
a. LKS ini: b. LKS ini:
1 : tidak baik 1: Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik [4) Dapat digunakan tanpa revisi
@ baik sekali

*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Thu

D. Komentar dan saran perbaikan

..............................................................................................................................
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
..............................................................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

..................................

..............................................................................................................................

Validato
\

LAY

P
L

(. NURASYLRH TR
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MPRASAYA

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Prisma
Kelas/Semester : VIII/Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum KTSP
Penulis : Khairun Nisak
Nama Validator WHURATY R,
Pekerjaan . QURY, SMEN.2
Petunjuk
Berilah tanda cek list ( V ) dalam kolm penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

: berarti “tidak baik”

: berarti “kurang baik”
: berarti “cukup baik”
: berarti “baik”

: berarti “sangat baik”

n e e o=

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No.

SKALA PENILAIAN

ASPEK YANG DINILAI

|

FORMAT

1. Kejelasaaan pemberian materi

2. Kesesuaian dengan rencana pembelajaran
3. Pengelolaan kelas

4. Interaksi dengan para siswa

L LK |

IS1

1. Kebenaran isi/materi

2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian vang

logis

Kesesuaian dengan Kurikulum KTSP

Pemilihan strategi, pendekatan, metode dan

sarana pembelajaran dilakukan dengan

tepat, sehingga memungkinkan siswa aktif

belajar

5. Kegiatan guru dan kegiatan siswa
dirumuskan secara jelas dan operasional,
sehingga mudah dilaksanakan oleh guru
dalam proses pembelajaran di kelas

6. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang

digunakan

s

A8
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8. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran i
III | BAHASA L
1. Kebenaran tata bahasa A
2. Kesederhanaan struktur kalimat "
3. Kejelasan petunjuk dan arahan
4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan Nt
C. Penilaian umum
Kesimpulan penilaian secara umum *:
a. Lembar observasi ini: b. Lembar observasi ini:
1 : tidak baik 1 : Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik @ Dapat digunakan tanpa revisi
@baik sekali

*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

........................................................................................................................
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
.. FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Byeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telp.: 0651-T551423, Faks.: D651-7553020
ditus: www.tarbiyah.ar-raniry.ac.id

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KECURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
Nomor: Un 08/ FTE/PP.00.9/5304/2015

TENTANG
PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

Menimbang ;8. bahwa untuk kelancaran bimbingan skripsi dan ujian munagusysh mahasiswa pada Fakultas Tarbiyeh dan
mummnmmmmmumhﬂmm; Skripsi;

b. hﬂmmmﬂmhndﬂmmmmhidhwpuhpdm mampu untuk diangkat
Undang-Undang Momor 20 Tehun 2003, tentang Sistam Pendidikan Masional;
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen:
Undang-Undung Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi:
Peraturan Pemerintzh Nomor 13 Tahun 1991, tentang Pokok-pokok Organisasi IATN;
Peraturan Presiden RI Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahen IATN Ar-Raniry Banda Aceh menjadi
UTH Ar-Raniry Banda Aceh;
FReraturan Menteri Agama Nomor 12 Tahun 2014, tentang Organisasi dan Tate Kerja UIN Ar-Raniry Bands Acet
Peraturan Menteri Agama MNomor 21 Tahun 2015, teniang Statute UTN Ar-Raniry Banda Aceh;
Keputussn Menteri Apama Nomor 89 Tahon 1963, tentang Pendirian IATN Ar-Raniry Banda Acch;
Keputusan Menteri Agama Momor 492 Tahun 2003, tentang Pendelegision Penganghkatan, Wewenang,
Pemindahan dun MWM&WWMWI&M
MW:MWWIWMWMWMFMMTMMdm

: Keguruan UIN Ar-Reniry Bancka Aceh, tanggal 11 Juli 2015,

MEMUTUSKAN

Mengingat

B e

2 opo 2

Menctapkan
PERTAMA ¢ Menunjuk Sandara;
I. Dr. M. Duskri. M. Kes sebagni Pembimbing Pertama
7. Kamarullah, S Ag., M.Pd. sebagai Pembimbing Kedua
untuk membimbing Skripsi:
Mama : Khairun Misak
MIM : 261121473
Progmm Studi : Pendidilon Metematiks
Judul Skripsi  : Penerapan Model Problem Based Leaming untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalsh Matematikn Siswa di SMPN 2 Indra Jaya Sigli,

KEDUA :MMmmwmmmmmmnwnumuwmmhmms

KETIGA : Surat Keputusan inj berlaku sampai Semester Genap Tahun Akademik 2015/2016;

KEEMPAT :MWHW&&MMWMMMM&MMW
mmimmmmmmmmwmmmm

Hihda 22 Juni 2015 M
L _ 5 Ramadhan 1437 HH
Tembusan : .
.. Ruktor UIN Ar-Raniry Banda Acah {sshapsi lporan); |

. Pombimbing yang hersamghudan untuk dimsklemi dan difskzanakan; Dr. Mujiburralman, M.Ag.
. Mshmizwn yang bersangiouten, NIP. 197109082001 121001

A I T
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JL. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telp. {0651 17551423 - Fax .0651 - 7553020 Situs www.tarbiyah.ar - raniry.ac.id

Nomor : Un.O8/FTK1/TL.00/ 5633 /2016

Lamp -
Hal : Mohon lzin Untuk Mengumpul Data
Menyusun Skripsi
Kepada Yth.
Di -
Tempat

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh,
dengan ini memohan kiranya saudara memberi izin dan bantuan kepada :

Nama : Khairun Nisak

NIM 1261121473

Prodi / Jurusan : Pendidikan Matematika

Semester X

Fakuitas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam
Alamat : Limpok

Untuk Mengumpulkan data pada:

SMPN 2 Indra Jaya

Dalam rangka menyusun Skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul:

Penerapan Model problem Based Learning Untuk meningkatkan kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa di SMPN 2 Indra Jaya

Demikianlah harapan kami atas banluan dan keizinan serta kerja sama yang baik kami
ucapkan terima kasih.

. Banda Aceh, 22 April 2016
-__ .I?".

Vd
-

i
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PEMERINTAH KABUPATEN PIDIE
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 2 INDRAJAYA

Jalan Beeds Acel-Medar Km. LT Telp, 821666 Coleue

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
No:800.2 /7 052 /2016

Sehubungan dengan surat Kepala Dinas Pendidikan kabupaten Pidie Nomor : 8002 / 094 /2016
Tanggal 27 April 2016, Tentang Pengumpulan Data menyusun Skripsi, Maka Kepala Sekolah
SMP Megeri 2 Indrajaya Kabupaten Pidie menerangkan bahwa:

Naman : KHAIRUN NISARK
NPM + 261121473
Jurusan / Prodi : Pend. Matematika

Benar yang namanya tersebut diatas telah melakukan Penclitian pada SMP Negeri 2 Indraiava
terhitung Mulai tanggal 04 s/d 18 Mei 2016 dalam rangka penyusunan Skripsi yang berjudul :

“ Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematika Siswa di
SMP Negeri 2 Indrajaya “

Demikianlah Surat Keterangan Penelitian ini Kami berikan agar dapat dipergunakan seperfunya.




PEMERINTAH KABUPATEN PIDIE
DINAS PENDIDIKAN

Jalan Tgk Chik DI Tiro Nomor 8 Telepon (0653) 21576 Fax (D653) 24786
SIGLI Kode Pos 24112

Nomaor 180027 &9 /20106
Lamp -
Hal : lzin Mengadakan Penelitian

Yang Terhormat,
Kepala SMP Negeri 2 Indrajaya
Kabupaten Pidie
Di-
Tempal

Sehubungan dengan Sural Wakil Dekan Bidang Akademik Fakultas Tarbivah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh Nomor @ UnO8/FTK1TLOWS633/2016 Tanggal 22 April
2016, Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Pidic memberi izin kepada:

. Nama : KHAIRUN NISAK
NIM : 261 121 473
Prodi/Jurusan : Pendidikan Matematika

Untuk mengadakan penelitian/mengumpulkan data pada SMPN 2 Indrajaya  Kabupaten Pidie
dengan ketentuan sebagai berikut:
|. Harus berkonsultasi langsung dengan Kepala Sckolah agar tidak mengganggu proses belajar

mengajar.
2. Bagi vang bersangkutan supaya menyampaikan foto copy hasil penelitian ke Dinas pendidikan

Kabupaten Pidie.
Penelitian im dilaksanakan dalam rangka penyusunan Skripsi sehagai salah satu svarat untuk
menyelesaikan Studi pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh,
dengan judul: '

“Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa di SMPN 2 Indrajava”™.

Demikianlah surat izin ini diberikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Tembusan:
1. Ketua Prodi yang bersanghatan
2. Arsip



N o g bk~ w DR

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Namal engkap : KHAIRUN NISAK

Tempat, TanggalLahir : Pulo Sgahtera, 15 November 1993
JenisKelamin : Perempuan

Agama :Islam

K ebangsaan/Suku : Indonesia/Aceh

Pekerjaan : Mahasiswi

RiwayatPendidikan

a SD : SD Negeri 1 Tangse (2005)

b. SLTP : MTsNINegeri 1 Tangse (2008)

c. SLTA : SMA Negeri 1 Sigli (2011)

d. PerguruanTinggi : UIN Ar-Raniry Banda Aceh (2016)
Nama Orang Tua

a. NamaAyah - Nurdin

b. Pekerjaan - PNS

c. Namalbu : Maryam

d. Pekerjaan : Guru

Demikianlah Daftar Riwayat Hidup diperbuat dengan sebenarnya untuk dapat
dipergunakan seperlunya.

Banda Aceh, 25 Maret 2017
Penulis,

KHAIRUN NISAK



